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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS Pop-Up Book MATERI BANGUN RUANG KELAS V SDN 52
REJANG LEBONG

SUGENG PRANOTO SUKMA
NIM. 18591136

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pop-
up book, untuk menganalisis kelayakan media pembelajaran pop-up book yang
dikembangkan, dan untuk mengetahui respon peserta didik dan tenaga pendidik
ternadap media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah R&D (Research and Devlopment) dengan prosedural
peneltian dan pengembangan dari Borg and Gall yang terdiri dari tahap potensi
dan masalah dengan melakukan observasi, tahap pengumpulan data dengan
melakukan kegiatan penelitian, mendesain produk, validasi desain, merevisi
desain, uji coba produk, revisi produk dan uji coba pemakaian. Hasil analisis
kebutuhan guru memperoleh sekor 98,60% dalam kategori “sangat dibutuhkan”
dan siswa 92% dalam kategori “sangat dibutuhkan”.

Media pembelajaran pop-up book didesain menggunakan kertas asturo
pada halaman judul dan desain latar belakang untuk materi, dengan ukuran
panjang 22 c¢cm dan lebar 33 cm. Materi disusun serta dibentuk dengan cara
melipat menjadi bentuk 3 (tiga) dimensi kemudian menempelkan disetiap
halaman hingga tersusun menjadi sebuah buku yang menarik.

Kelayakan terhadap media pembelajaran Pop-Up Book berdasarkan
penilaian ahli media memperoleh persentase rata-rata sebesar 86,2% dan
dikategorikan ‘“‘sangat baik”, penilaian ahli materi memperoleh skor persentase
rata-rata sebesar 89,9% dan dikategorikan “sangat baik”, penilaian ahli bahasa
memperoleh skor persentase rata-rata sebesar 82% dikategorikan “sangat baik”.
Teknik analisis dan penelitian menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif.
Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh bahwa produk media pembelajaran
MateMatika berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang sudah layak digunkan
karena berada pada ktegori “Sangat Baik”. Tingkat pemahaman terhadap media
Pop-Up Book diperoleh skor sebesar 66,04 berada dalam kategori “Efektif” dan
respon guru dan siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar 95%
dikategorikan “sangat baik”. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran
Pop-Up Book yang dilakukan dengan uji coba lapangan di SD N 52 Rejang
Lebong memperoleh persentase rata-rata sebesar 100%, dan uji coba lapangan di
SD N 144 Rejang Lebong memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran pop-up book mendapatkan respon baik
dari peserta didik dan tenaga pendidik.

Kata Kunci : Pengembangan Media Pop-Up Book, Media Pembelajaran

11



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....coiiiiiiiii e [
PENGAJUAN SKRIPSI ..o I
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..o ii
PENGESAHAN ... \Y%
MOTO .o %
PERSEMBAHAN. ..ot Vi
KATA PENGANTAR ..o IX
ABSTRAK ..o Xi
DAFTAR IS ..o s Xii
DAFTAR TABEL......coi i XV
DAFTAR GRAFIK ..o Xvii
DAFTAR BAGAN. ..o xviii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ........c.ccoviiiiiiiiiceee e 1
B. Identifikasi Masalah............cccoooiiiiiiiii 6
C. Batasan Masalah...........ccccooiiiiiiiiii 6
D. Rumusan Masalah ... 7
E. Tujuan Penelitian .........cccovveieiieieeic e 7
F. Manfaat Penelitian .........cccocovviiiieiice e 8

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran.........ccccoocviiiiiiiiiii s 10

a. Pengertian Media Pembelajaran............c.cccccevvvieieennenn, 10

b. Fungsi Media Pembelajaran.........c..ccccocevvvevviieiiesnennnn, 10
B. Metode Pelaksanaan dan Pengembangan...........cccccoonininnnnnne. 11
C. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan........................ 11
D. Hakekat MatematiKa..........ccccovereriniiiniiieeee e 16
E. Pembelajaran Matematika..............ccooveveiiiiieiincie e 17

12



F.

G.
H.

a. Pengertian Pembelajaran Matematika....................... 17

b. Tujuan Pembelajaran Matematika.............c.cccecvrvenee. 18

c. Materi Bangun RUANQ .........ccovevieiiieiie e, 18
Media POP-UpP BOOK.........coouiiiiiiiiciie e 25
a. Pengertian Media Pop-Up BOOK .........c.cccvevviieiieiiiic e 25
b. Alat dan Bahan Pembuatan Pop-Up BooK ............ccccccevnnnnee 26
c. Langkah Pembuatan Pop-Up BOOK ..........cccceeviieiininiinnnns 27
d. Hasil Belajar.......cccoooiiiiiiiiiicecce e 29
Kerangka Berpikir...........ccoveiiiieiieieccseese e 31
Penelitian ReIeVAN .........ccviiie 34

BAB Il METODE PENELITIAN

A

I OMmMmOoOOw

Jenis dan Pendekatan Penelitian............cccoocovvniiiininicninnienns 37
Tempat Penelitian...........cccoovviiiiiii i 38
Karakteristik Sasaran Penelitian ...........ccocovvvvieneieniiininenns 38
Prosedur Penelitian...........ccooviveiiiieiiesr e 38
Langkah-langkah Pengembangan ............cccoeoviiniiiniiininienns 45
Jenis dan SUMDBEr Data..........cccooerieienienieeee e 46
Teknik Pengumpulan Data..........ccccocvevevievecic e 47
Instrumen Pengumpulan Data...........cccccvveeivveieiieieecc e 49
Teknik AnalisisS Data..........ccoveieiieneiie e 52

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A

Hasil Pengembangan Media..........c.ccocveviviieeiieeiic s 57
1. Hasil Studi Pendahuluan............ccocoooviiiniiiinncee, 57
2. DeSaiN ProdUK.........ccoiiiiiiiiiienisiseee s 64
3. Hasil Validasi Media ..........cccocviiiiininesieciee e 68
4. ReVISI DESAIN ......oiiiiiiiiiiie s 75
5. Hasil Uji Coba Produk..........ccccoeivveviiiiiieiecc e 77
PemMbDANASAN........oiiiii 91

1. Proses Pembelajaran Matematika Berbasis Pop-Up Book
di SDN 52 Rejang LeboNng........cccovveviiieiinieeesee e 91

13



2. Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis

Pop-Up Book di SDN 52 Rejang Lebong .........cccccovvviiiinnnns 93
3. Kelayakan Media Pembelajaran Matematika Berbasis

Pop-Up Book di SDN 52 Rejang Lebong .........ccccceveeiveinnnnne 96
4. Respon Terhadap Media Pebelajaran Matematika Berbasis

Pop-Up Book di SDN 52 Rejang Lebong .........cccoevvviiinnnns 98

BAB V KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

14



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Data Ahli Validasi..........ccooveeiiiiiiiiiiccs 42
Tabel 3.2 Sumber Data ODSEIVas..........cocoevreiiiiiinicee e 49
Table 3.3 Sumber Data Wawancara Analisis Kebutuhan Guru.............. 50
Table 3.4 Sumber Data Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa............. 50
Tabel 3.5 Rentang Predikat KKM SDN 52 Rejang Lebong................... 52
Tabel 3.6 Kreteria Analisis Kebutuhan.............ccocooiiiiiini, 53
Tabel 3.7 Aturan Pemberian SKOr ..., 53
Tabel 3.8 Kriteria Interpretasi Hasil Validasi ............cccooevviieiiiininnnne. 54
Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Respon Peserta DidiK............cccccoovveivinnnen. 55
Tabel 3.10 Kiriteria Interpretasi Respon Peserta DidiK ..............cccccoeuee. 56
Tabel 4.1 Hasil WawanCara GUIU ...........ccoeeeerenenenseneeeeseeseeesenens 59
Tabel 4.2 Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa.............c.c.c...... 61
Tabel 4.3 Tampilan Desain Media..........cccoovivviiereiininece e 65
Tabel 4.4 Hasil Validasi Media............ccccoooiiiiiiiiiicecccs 68
Tabel 4.5 Hasil Validasi Materi ... 70
Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahasa ............ccccccviiiiiiiiiiicces 72
Tabel 4.7 ReViISI DESAIN ......ccccoiiiiiiiiieieie e 75
Tabel 4.8 Hasil Pre-test.... ... 81
Tabel 4.9 Hasil Belajar Pre-test ........cccoceoeiiieniiiiieieiesenec s 82
Tabel 4.10 HaSil POSE-LESE ........ccveiiirieieirieciees e 83
Tabel 4.11 Hasil Belajar POSt-teSt..........cooeiiiiiiiiiiiiceeee s 83
Tabel 4.12 Hasil Uji Efektifitas ...........cccooveviiiiiiieiece e 84
Tabel 4.13 Hasil Respon Tenaga Pendidik ...........ccccooeiiiininiiiiin, 86

15



Tabel 4.14 Hasil Respon Peserta Didik Sekolah 1

Tabel 4.15 Hasil Respon Peserta Didik Sekolah Il

16



DAFTAR GRAFIK

Grafik 4.1 Presentase Analisis Kebutuhan..........cccooevviiiinniiiincee 63
Grafik 4.2 Hasil validasi Ahli Media ..........c.ccooevvininiiiiicnccee 69
Grafik 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi...........ccocooiiiiiiiiine, 71
Grafik 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa...........ccccoovviniiiiienineniesee 74
Grafik 4.5 Hasil Penilaian Validator .............ccccooiiiiiniicinec 74
Grafik 4.6 Hasil Penilaian Praktis Validasi Materi Guru........................ 78
Grafik 4.7 Penilaian Validasi Layout SISWa...........cccceveeieeiieiiiee e 70
Grafik 4.8 Rata-Rata Pretest dan POStest ...........c.ccooevvonnciiiiciccne 85
Grafik 4.9 Respn GUIU dan SISWa.........cccevueveeieerieiieseeie e eie e 90

17



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka BerpiKir..........cccccovieiiiiii i 33
Bagan 3.1 Langkah-langkah Metode R&D...........ccoceviiiiiniieiiiinn 39
Bagan 3.2 Skema Langkah-langkah Pengembagan ..........c.cccccccovevveennen. 45
Bagan 4.1 Sintaks Matematika Berbasis Pop-Up BooK............c.c.ceeuee. 80

18



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Generasi muda memutuskan apa yang akan memberikan motivasi
untuk di masa depan. Pendidikan pada dasarnya adalah manusia berusaha
melalui proses pengembangan potensi mempelajarinya. Pendidikan yang
diperoleh anak saat ini, terutama pendidikan formal yang diterima di
sekolah akan menjadi faktor penentu kualitas masa depan negara.*

Seorang pendidik dalam proses pembelajaran tentu mempunyai
kompetensi tertentu supaya mengarah ke pembelajaran yang bermutu,
efisien serta berdaya guna dan mencapai tujuan pembelajaran.? Seperti
yang dipaparkan dalam Hukum Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
Mengenai Guru dan Dosen, dipaparkan bahwa:? “Kompetensia dalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan prilakuyang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh pendidik dalammelaksanakan tugas
keprofesionalannya”. Guna menjadi guru profesional bersumber pada UU
Sisdiknas No 14 mengenai guru dan dosen memastikan bahwa guru
professional wajib mempunyai paling tidak 4 kompetensi yakni,
kompetensi pedagogik, kompetensi  karakter, kompetensi  profesional

serta kompetensi social. Guru profesional merupakan keahlian seseorang

! Nanggala, Agil. "Peran Generasi Muda Dalam Era New Normal." Widya Wacana:

Jurnal limiah 15.2 (2020): 81-92.

2 Susanto, Ahmad. “Manajemen peningkatan kinerja guru konsep, strategi, dan
implementasinya”. Prenada Media, 2016.

® Indonesia, Republik. "Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen." Sekretariat Negara. Jakarta (2005).
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guru guna melakukan kewajiban pokoknya selaku seseorang
pengajar yang mencakup keahlian dalam merancang, melaksanakan, serta
menilai hasil pembelajaran paling utama dalam memastikan alat
pembelajaran yang menarik serta inovatif. Matematika ialah suatu disiplin
ilmu yang bisa meningkatkan keahlian berfikir serta berargumentasi,
membagikan konstribusi dalam penanganan permasalahan tiap hari, dan
membagikan dorongan dalam pengembangan ilmu wawasan serta
teknologi.* Peserta didik menganggap bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit, yang membuat peserta didik menjadi tidak tertarik dengan ilmu
matematika, sehingga ilmu matematis yang dimiliki menjadi sedikit.
Susanto mengatakan bahwa faktanya, penugasan matematika oleh
peserta didikdi semua jenjang pendidikan baik SD, SMP maupun SMA,
sering menjadi kasus besar. Indonesia pada tahun 2015 mendapatkan
peringkat 63 dari 73 negara memperolehskor 386 dibidang matematika
pada Programmefor International Students Assesment (PISA). PISA
menerangkan jika Indonesia sedang terkategori kecil dalam kemampuan
materi. Hal ini dikarenakan peserta didik berpendapat matematika selaku
pelajaran yang relative susah dan  membuat opini serta pengalaman
dengan cara negative kepada matematika  biasanya berakibat kurang

bagus untuk dorongan berlatih matematika.

* Pradiani, Ni Putu Wika Yunanda, Muhammad Turmuzi, and Asri Fauzi.
"Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Materi Bangun Ruang Pada Muatan
Pembelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar.” Jurnal limiah Profesi Pendidikan 8.3 (2023):
1456-1469.
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Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
yang ada perlu adanya pengembangan proses pembelajaran matematika,
yaitu dengan menyajikan dan mengembangkan sebuah media
pembelajaran matematika dalam membantu peserta didik memahami
materi pelajaran. Guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk
mengarahkan peserta didik agar lebih mudah mendorong dan memotivasi
belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. Media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik dan
sempurna. Media pembelajaran digunakan pada tahap orientasi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi efektif dan dapat
digunakan dalam penyampaian pesan dan isi pelajaran, diupayakan
secara optimal untuk dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa
dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih
baik. Media pembelajaran yang baik tidak hanya mampu meningkatkan
motivasi dan keinginan peserta didik untuk belajar secara mandiri tetapi
juga dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di
kelas.”

Berdasarkan observasi® yang telah dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 52 Rejang Lebong pada tanggal 28 sampai dengan 29 Januari 2022,

diperoleh hasil bahwa guru dalam menyampaikan materi pembelajaran

® Setyosari, Punaji. Desain Pembelajaran. Bumi Aksara, 2020.
® Hasil Observasi di SDN 52 Rejang Lebong. Pada hari jumat, tanggal 28 Januari 2022,
pukul 08.00 WIB
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masih sebatas mengajarkan konsep dengan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan memanfaatkan buku paket yang ada serta
memberikan contoh-contoh dengan menggambarkan di papan tulis.
Kemudian pada materi pengenalan sifat-sifat bangun ruang yang ada di
kelas V guru hanya menggunakan media pembelajaran seadanya seperti
media gambar, media yang telah disiapkan di sekolah yaitu media yang
berbentuk balok, kubus, prisma. Selain itu, guru juga memanfaatkan
benda-benda yang ada disekitar kelas yang berbentuk bangun ruang seperti
lemari, kotak pensil dan lain-lain. Hal ini dikarenakan guru belum
terpikirkan untuk membuat subuah media pembelajaran sendiri karena
membutuhkan waktu yang lumayan lama dan membutuhkan keterampilan
dalam membuatnya. Sehingga materi yang disampaikan oleh guru menjadi
kurang menarik dan membuat peserta didik kurang memahami materi
yang disampaikan. Dengan adanya media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar khususnya pada pembelajaran matematika akan sangat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan memahami
pembelajaran matematika menjadi suatu yang nyata.

Menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran, serta membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Dari uraian di
atas, maka perlu dikembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat

membantu peserta didik dan guru dalam mempelajari pembelajaran
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matematika menjadi sesuatu hal yang nyata dan menarik, tidak hanya
sebatas menggunakan buku teks saja. Salah satu jenis media pembelajaran
yang bisa membuat peserta didik tertarik, dan membantu menambah
pemahaman saat proses pembelajaran matematika pada materi mengenal
sifat-sifat bangun ruang ada peserta didik kelas V di Sekolah Dasar yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book. Media Pop-Up
Book merupakan sebuah buku yang memiliki bentuk tiga dimensi yang
dapat memicu imajinasi anak dan memperluas pengetahuan mereka. Buku
pop-up Book juga disebut kartu atau buku yang memperlihatkan struktur
tiga dimensi atau timbul saat dibuka. Berdasarkann penjelasan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa media Pop-Up Book merupakan sebuah
buku tiga yang memiliki unsur 3 dimensi yang dapat bergerak ketika
halaman buku dibuka.’

Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi bangun ruang yaitu menggunakan media Pop-Up
Book. Pop-Up Book adalah media yang berbentuk buku yang terbuat dari
kertas asturo, kardus dan karton yang di dalamnya berisi gambar bangung
ruang, sisi, sudut, volume, panjang, luas, tinggi, dan rumus bangun ruang.
Penggunaan Pop-Up Book dapat memudahkan mencari hasil dari suatu
rumus dengan menggunakan dan menampilkan isi dalam Pop-Up Book
yang terdapat bentuk beserta sisi, sudut dan rumus yang telah penulis

tentukan.

" Rahma Setiyaningrum. (2020). Media Pop-Up Book Sebagai Media Pembelajaran
Pasca Pandemi Covid-19. (Seminar Nasional Pascasarjana 2020).
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Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan maka penelitian
ini akan dilaksanakan dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran matematika Berbasis Pop-Up Book Materi Bangun

Ruang Kelas V Sekolah Dasar Negeri”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat
didefinisikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya bahan pembelajaran sehingga peserta didik kurang
minat belajar.
2. Kurang menariknya pembelajaran disekolah perlu adanya inovasi.
3. Peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran yang
berlangsung.
. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar media pembelajaran
matematika materi bangun ruang dalam bentuk Pop-Up Book dan
minat belajar peserta didik.

2. Informasi yang disajikan yaitu : materi bangun ruang yaitu

menggunakan media Pop-Up Book.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Pembelajaran Matematika Materi Bangun ruang
Kelas V SD?

2. Bagaimana Pengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book di
SD?

3. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran
matematika beerbasis Pop-Up Book dalam materi bangun ruang
kelas VV SD?

4. Bagaimana respon terhadap pengembangan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book dalam materi bangun ruang
kelas V SD?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk.

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran matematika materi bangun
ruang kelas V SD.

2. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book dalam materi bangun ruang
kelas V SD.

3. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan media pembelajaran

matematika Pop-Up Book dalam materi bangun ruang kelas V SD.
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Untuk mengetahui respon terhadap pengembangan media
pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book dalam materi

bangun ruang kelas V SD.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini hendaknya memberikan nilai guna untuk

berbagai bagian, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil peneltian ini di harapkan dapat memberi sumbangan

untuk  memperkarya khasanah ilmiah, Kkhususnya tentang

pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book

materi bangun ruang kelas V SD.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi kepala sekolah

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah serta
memperkarya media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Matematika.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai refrensi
untuk mengoptimalkan pembelajaran khususnya pada mata

pelajaran matematika.
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Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan pemahaman,
minat serta motivasi peserta didik dalam pembelajaran khususnya
pada mata pelajran Matematika.

Bagi Peneliti selanjutnya Pembaca

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan upaya untuk
menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan dan dapat
dijadikan petunjuk, arahan, acuan, serta pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya pembaca yang ingin mengembangkan media
pembelajran interaktif berbasis Pop-Up Book.

Bagi Prodi

Memberikan ~ masukan  kepada  program  studi  dalam

rangkameningkatkan kualitas peroduk.
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LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang artinya
tengah, perantara atau pengantar.® Media pembelajran merupakan
sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.’

Dari definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu yang bersifat menyakinkan pesan dan
dapat menarik pikiran, persaan, dan kemauan audiens (peserta didik)
sehingga dapat mendorong terjadinya peroses belajar pada peserta
didik.*

Omnar Hamalik mengemukakan bahwa pembelajaraan adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur, manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur, yang saling
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.™

b. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran sebagai alat bantu proses belajar
mengajar yang meliputi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang di
susun dan di ciptakan oleh pendidik. Media pembelajaran juga dapat

memudahkan dan membuat menarik pesan pembelajaran yang akan di

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad, h. 3
S Cecep Kustandi, Sutjipto, Media Pembelajaran. Bogor: Ghalia Indonesia, h. 8-9
19 Asnawir dan M. Basyirudin Usma, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, h. 10

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, h. 57

10
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jelaskan oleh pendidik ke peserta didik sehinga dapat memotivasi
belajar dan mengefesienkan proses belajar.?
B. Metode Pelaksanaan dan Pengembangan
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan, ada beberapa
metode yang digunakan, yaitu: metode deskriptif, metode evaluatif, dan
metode eksperimental.*®

1) Pendekatan deskriptif, yang pertama Kkali digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan.

2) Teknik evaluasi, diterapkan untuk menilai tahap pengujian
pengembangan suatu produk. Uji coba dilakukan selama proses
pengembangan produk.

3) Metode eksperimen yang mengevaluasi fungsionalitas produk akhir.

C. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Beberapa prosedur yang dikemukakan beberapa ahli yaitu, salah
satunya adalah prosedur penelitian pengembangan yang dikemukakan
oleh. Borg and Gall (1983 ; 775) mengemukakan serangkaian tahapan
yang harus di tempuh dalam pendekatan ini yaitu: “reserach and
information colleting, planing, develop primary form of product,
preliminary field testing, main produk revision, main field testing,

oprational produk revision, oprational field testing, final product revision,

dissemination and implementation”.

12 Rusman, et, all., Pembelajaran Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 65
13 Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode penelitian. h. 167
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Langkah-langkah peneliti dan pengembangan yang mengacu pada
Borg and Gall yang diadopsi oleh Sugiyono, seperti model dibawabh ini :
1. Potensi dan Masalah
Penelitian dimulai dengan mempelajari literatu, analisis
kebutuhan dan kerangka kerja persiapan.
2. Mengumpulkan Data
Perencanaan ini termasuk merumuskan keterampilan dan
keahlian masalah penelitian, merumuskan tujuan setiap tahap, dan
merancang langkah-langkah penelitian dan kebutuhan studi
kelayakan.
3. Mengembangakan bentuk awal produk
Dalam langkah ini produk pendidikan awal, beberapa
menyebutnya sebagai “produk percobaan”, langkah ini
dikembangkan dengan mempersiapkan dan mengevaluasi
komponen pendukung, serta pedoman dan manual.
4. Validasi desain
Produk ini diuji dalam skala terbatas kepada beberapa
subjek yang terpilih (3-4) melalui wawancara, angket atau
observasi untuk mendapat dan menganalisis data untuk langkah
selanjutnya.
5. Merevisi produk utama
Revisi produk pendahuluan/uji coba direvisi menggunakan

data yang didapat dari langkah keempat. Revisi kemungkinan
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dilakukan lebih dari satu kali, tergantung dari hasil uji coba
produk. Revisi siap untuk yang lebih luas.
6. Uji Coba Produk

Langkah ini juga disebut pengujian utama dimana produk
pendidikan yang direvisi diuji dalam skla lebih liar ke banyak
subjek (5-15). Data bisanya dikumpulkan secara metode kualitatif.
Beberapa produk perlu dilakuakan dalam desain penelitian
eksperimental untuk mendapatkan umpan balik/ data yang tepat
untuk langkah selanjutnya.

Menurut Van den Akker dan Nieveen, menyatakan bahwa
dalam penelitian dan pengembangan perlu memperhatikan kriteria
kualitas. Untuk menguji kualitas kelayakan produk dengan
memenuhi  kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Kualitas produk dikatakan layak apabila memenuhi kriteria-kriteria
berikut.

1. Kevalidan
Media pembelajaran berupa multimedia interaktif
yang telah dibuat harus divalidasi oleh para ahli. Penilaian
para ahli berdasarkan lembar penilaian 35 multimedia
interaktif dengan pendekatan saintifik berbasis problem

based learning pada materi aritmetika sosial.
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2. Kepraktisan
Media pembelajaran berupa multimedia interaktif
dikatakan praktis jika memenuhi indikator berikut.
a. Hasil penilaian siswa menunjukkan bahwa
multimedia interaktif berada pada kriteria baik.
b. Hasil penilaian guru menunjukkan bahwa
multimedia interaktif berada pada kriteria baik.
3. Keefektifan
Media pembelajaran yang digunakan efektif jika
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai dibandingkan dengan suatu kriteria tertentu.
Ketercapaian kompetensi atau ketuntasan belajar ini
diartikan sebagai pencapaian standar penguasaan minimal
yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik
secara perseorangan maupun secara kelompok. Seorang
siswa dikatakan tuntas apabila hasil belajar siswa pada
suatu standar kompetensi tertentu telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Dalam penelitian ini, seorang siswa dikatakan
tuntas belajar secara individu jika nilai tes siswa > 72, dan
suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika

80% atau lebih siswanya tuntas belajar secara individu.
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Setelah dilakukan validasi media, maka selanjutnya
dilakukan analisis kevalidan media dari data hasil evaluasi
media oleh dosen ahli dan guru matematika

7. Revisi Produk
Produk yang direvisi pada tahan ini ialah direvisi kembali
berdasarkan data yang diperoleh pada langkah enam. Produk itu
kemudian dikemangkan sebagai desain model oprasional untuk
divalidasi."*
8. Uji Coba Pemakaian
Setelah uji coba produk berhasil maka selanjutnya produk
yang barutersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup
yang lebih luas.
9. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian terdapat
kekurangan dan kelemahan. Dalam uji coba pemakaian, sebaiknya
peneliti produk selalu mengevaluasi bagaimana hasil prosuk
tersebut.
10. Produk Masal
Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang
telah diuji coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi

masal.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
Cet-28, 2018), h. 298



16

D. Hakekat Matematika

Istilah matematika secara etimologi, matematika berasal dari
bahasa latin Manthanein atau mathemata yang berarti “belajar atau hal
yang di pelajari” (things that are learned). Dalam bahasa belanda di sebut
wiskunde atau ilmu pasti, yang semuanya berkaitan dengan penalaran.’®

Sedangkan di dalam bahasa Yunani matematika berasal dari kata
“Mathein” atau “Manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin
juga, kata tersebut erat hubunganya dengan kata Sanskerta “medha” atau
“widya” yang artinya “kepandaian, ketahuan, atau intelegensi”.16

Secara umum matematika di tegaskan sebagai penelitian pola dari
struktur, perubahan dan ruang tak lebih resmi, orang lain mengatakan
bahwa matematika adalah penelitian bilangan dan angka. Dalam sudut
pandang formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma yang
menegaskan struktur abstrak mengunakan logika simbolik dan notasi
matematika, pandangan lain tergambar dalam filosofi matematika.

Dari uraian di atas mengenai hakekat matematika penulis dapat
menyimpulkan bahwa, matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan
logika dan ilmu pasti yang berasal dari pemikiran manusia sehingga
muncul berupa simbol-simbol secara terstruktur dapat di organisasikan

dalam bentuk dalil. Sehingga matematika merupakan ilmu yang berkaitan

dengan simbol-simbol, angka dan perhitungan yang di susun secara

> Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, h. 1

18 Moch, Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Matematical intelligence. Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, h. 42
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terperinci dengan aturan tertentu sehingga dapat menghasilkan suatu arti
yang dapat di gunakan untuk menarik kesimpulan dan menemukan suatu
kondisi penyelesaian masalah yang ada.
E. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaraan Matematika
Pembelajaran matematika merupakan kombinasi yang tersusun,
meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajara.*’
Pembelajaran matematika merupakan proses atau kegiatan guru
dalam mengajar matematika kepada peserta didik, yang mana
terkandung dalam upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal atara guru dan peserta
didik anatara peserta didik dengan peserta didik dalam mempelajari
matematika.*®
2. Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk
membekali siswa dengan kemampuan sebagai berikut:
a) Menalar tentang pola dan ciri-ciri, melakukan operasi
matematika untuk menggeneralisasi, mengumpulkan bukti atau

menjelaskan ide dan pernyataan matematika.

17 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaraan. Surabaya: Insan Cendekia,
h. 14

8A Suyitno, “Dasar-dasar Proses Pembelajaran 1”, Semarang: UNNES Press, h. 2
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b) Memecahkan masalah, termasuk kemampuan untuk
memahami  masalah. Merancang model matematika,
melengkapi model dan menjelaskan solusi yang diperoleh.

c) Menggunakan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
mengkomunikasikan ide untuk memperjelas situasi atau
masalah.

d) Memiliki sikap menghargai matematika yang berguna dalam
kehidupan, yaitu Memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
belajar matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
memecahkan masalah.*

3. Materi Bangun Ruang
Bangun ruang adalah bangun 3 dimensi yang dalam koordinat
cartesius terdiri dari sumbu X, sumbu y, dan sumbu z. Bangun ruang
memiliki ruang yang dibatas oleh bidang-bidang. Ruang dalam
bangun ini bisa diisi oleh objek, sehingga bangun ruang bisa diukur
muatan isinya atau volumenya. Adapun Ciri-ciri dan unsur bangun
ruang sebagai berikut:

a. Memiliki volume, luas permukaan dan jaring-jaring. Bangun

ruang juga disusun dari 3 unsur yakni panjang, lebar dan tinggi.

b. Volume Bangun ruang adalah banyaknya objek untuk mengisi

ruang dari bangun ini, adapun satuan bangun ruang adalah liter,

YHasratudin, “Membangun karakter melalui pembelajaran matematika”, dalam Jurnal
pendidikan matematikam PRADIKMA, Volume 6, Nomor (2):130-141, Desember 2013.
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sedangkan apabila menggunakan satuan panjang maka ditambah
kubiik atau pangkat tiga.

c. Luas Permukaan bangun ruang adalah luas bidang seluruh
permukaan bangun ruang. Luas permukaan dari suatu bangun
ruang juga bisa dihitung melalui luas jaring-jaring bangun ruang
tersebut.

d. Jaring-jaring bangun ruang adalah bangun dua dimensi untuk
menutup seluruh bangun ruang. Jaring-jaring ini apabila dilipat
atau disusun akan membentuk bangun ruang.

Berikut ini beberapa bangun ruang yang di sertai dengan

rumus menentukan luas permukaan dan volumenya.

1. Balok
H G
E E =
D C
I
A p =3

Sifat-sifat atau ciri-ciri balok

a) Mempunyai 12 rusuk

b) Mempunyai 6 sisi

c) Mempunyai 8 titik sudut

d) Mempunyai 12 diagonal sisi atau diagonal bidang
e) Mempunyai 4 diagonal ruang

f) Mempunyai 6 bidang diagonal
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g) Mempunyai 4 diagonal bidang

h) Mempunyai 3 pasang bidang sejajar

e Aturan penamaan balok

1. Penamaan balok menggunakan 8 huruf kapital dengan di beri
tanda titik setelah huruf pertama, contohnya ABCD.EFGH

2. Penamaan dimulai dari bidang bawah berputar berlawanan arah
jarum jam kemudian bidang atas juga berputar berlawanan arah
jarum jam.

Rumus menemukan volume balok : V=p x | x t

Rumus menentukan panjang balok : P =v : (I x t)

Rumus menentukan lebar balok : I =V : (P x t)

Rumus menentukan tinggi balok :t=v: (px 1)

2. Kubus
H G
= F
D RSEREINIIR RRoRErer C
A B

Sifat-sifat atau ciri-ciri kubus

a) Mempunyai 12 rusuk yang panjang sama
b) Mempunyai 6 sisi berbentuk persegi

¢) Mempunyai 8 titik sudut

d) Mempunyail2 diagonal sisi atau diagonal bidang
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e) Mempunyai 4 diagonal ruang

f) Mempunyai 6 bidang diagonal

g) Mempunyai 3 pasang bidang sejajarnya sama dan sebangun
Rumus menentukan volume kubus : v =5 x s x s (5°)

Rumus menentukan sisi : S = >V

3. Limas Segi empat

Sifat-sifat atau ciri-ciri linmas segi empat

a) Mempunyai 8 rusuk

b) Mempunyai 5 sisi yang terdiri atas 4 sisi bebentuk segitiga dan
satu sisi berbentuk persegi panjang.

¢) Mempunyai 5 titik sudut

e Luas permukaan

Luas = Jumblah luas semua sisi linmas segi empat

e Volume

Volume = frac{1}{8} times luas alas times tinggi

4. Prisma Segitiga
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Sifat-sifat atau ciri-ciri prisma segitiga

a) Mempunyai 9 rusuk

b) Mempunyai 5 sisi terdiri atas 3 sisi berbentuk persegi dan 2
sisi berbentuk segitiga

c) Mempunyai 6 titik sudut

d) Mempunyai 6 diagonal sisi atau diagonal bidang

e) Prisma segitiga tidak mempunyai diagonal ruang

Rumus menentukan volume prisma segitiga: V = Luas alas x tinggi
Karena alas prisma berbentuk segitiga, maka

Rumus menentukan volume prisma segitiga: V = Luas segitiga X
tinggi

Rumus menentukan volume prisma segitiga: V =(alas segitiga X

tinggi segitiga) : 2 x tinggi prisma
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5. Limas segitiga

Sifat-sifat atau ciri-ciri linmas segitiga
a) Mempunyai 6 rusuk

b) Mempunyai 4 sisi berbentuk segitig
c) Memiliki 4 titik sudut

Rumus menentukan volume linmas segitiga: 1/3 x luas alas x tinggi

6. Tabung
QF—1—R
|
|
|
L
!
|
A
A - B

Sifat-sifat atau ciri-ciri tabung

a) Mempunyai 3 sisi, yaitu 2 sisi berbentuk lingkaran dan 1 sisi
lengkung

b) Mempunyai 2 rusuk

Rumus menentukan volume tabung: V=m Xr Xr xt

Rumus menentukan volume tabung: v =m X r2x t
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7. Kerucut

Sifat-sifat atau ciri-ciri kerucut

a) Mempunyai 2 sisi, yaitu sisi alas berbentuk lingkaran dan
selimut

b) Mempunyai 1 rusuk

c) Tidak mempunyai titik sudut, tetapi mempunyai titik puncak

Rumus menentukan volume kerucut: 1/3 X luas alas X

tinggi (%x T X r’t)

8. Bola

Sifat-sifat dari bola
a) Hanya mempunyai satu buah sisi

b) Tidak mempunyai titik sudut
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¢) Hanya mempunyai sebuah sisi lengkung yang tertutup
e Rumus bola
a) Luas permukaan =4 times \pi times r?

b) Volume= frac {4}{8} \pi times r**

F. Media Pop-Up Book
1. Pengertian Media Pop-UP Book

Media Pembelajaran Pop-Up Book adalah buku yang memiliki
bagian kertas yang dapat bergerak ketika sampul buku dibuka atau
memiliki empat dimensi, serta memberikan pembaca berbagai ilustrasi
yang lebih eye catching, dari tampilan gambar yang dapat bergerak
ketika sampul buku dibuka sampul buku yang sesuai dengan materi
pelajaran yang dipelajari. Pop-Up Book sebenarnya adalah jenis buku
khusus yang ketika dibuka menampilkan gambar dengan struktur tiga
dimensi dan ketika ditutup menampilkan gambar dengan struktur dua
dimensi.?!

Menurut Khoirotun, materi pembelajaran seperti Pop-Up Book
memiliki hari khusus bagi siswa karena mereka dapat dengan mudah
memvisualisasikan konsep menggunakan benda yang dibuat dengan
melipat, bergerak, dan bangkit sehingga mereka merasa terdorong dan

percaya diri saat membaca materi tersebut. Karena materi disajikan

20 https://www.rifanfajrin.com/2021/02/materi-bangun-ruang-kelas-5-sd-semester-2.html

2 SHYNTA, MUHTAR. PENGEMBANGAN MEDIA POP UP BOOK PADA MATERI
BANGUN RUANG UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SEKOLAH
DASAR. Diss. Universitas_ Muhammadiyah_Mataram, 2023.
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dalam format visual dan memberikan etos yang memotivasi saat
pengajar melakukan pengajaran, memang penggunaan media ini saat
pembelajaran dapat menginspirasi siswa. Ann Montanaro, menyatakan
bahwa Pop-Up Book semakin marak dalam perkembangan mekanis
kertas yang dapat menciptakan gambar yang lebih beragam baik dari
segi ukuran, bentuk, bahkan kemampuan bergerak yang mungkin tidak
tertutup rapat.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Nancyc dan Ronddha. bahwa
Pop-Up Book adalah lembaran yang menyampaikan pesan melalui
penggunaan kertas yang dibuat dengan cara dilipat, digeser, ditekan,
dan diputar. Pop-Up Book seperti namanya, adalah buku yang jika
dibuka akan menimbulkan kesan gerakan dari penggunaan Kertas.
Berdasarkan beberapa terori diatas dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa media Pop-Up Book merupakan sebuah buku yang memiliki
unsur tiga dimensi yang dapat bergerak melalui penggunaan mekanisme
kertas seperti lipatan, gulungan, slide, tab, atau putaran untuk
mendapatkan hasil cetakan yang baik.

2. Alat, Bahan dan Langkah Pembuatan Media Pop-Up Book
a. Alat media Pop-Up Book terdiri dari: gunting, pisau kater, dabel
tip, lem kertas, steples, dan penggaris.
b. Bahan media Pop-Up Book yaitu: kardus, kertas asturo, kertas
manila, kertas cover, spidol, gambar bangun ruang dan penghias

buku yang di print, serta singkatan materi yang di print.
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3. Langkah Pembuatan Media Pop-Up Book

a. Setelah alat dan bahan disiapkan langkah awal dalam pembuatan
media ialah membuat sampulan buku menggunakan kardus yang di
tutupi dengan kertas asturo.

b. Untuk lembar halaman dibuat menggunakan kertas manila yang di
tempel dengan kertas cover sesuai ukuran yang sudah ditentukan
sebelumnya.

c. Potong kertas manila sesuai dengan jaring-jaring bangun ruang.

d. Lem wujung gambar bangun ruang yang sudah disiapkan
sebelumnya sehingga membentuk gambar tegak lurus dengan unsur
tiga dimensi.

e. Lem singkatan materi yang sudah diprint sebelumnya pada tata
letak yang ditentukan

f. Hiasi buku dengan penghias yang sudah disiapkan sebelumnya
dengan tema cerita bangun ruang.

g. Media siap disajikan dalam bentuk buku yang memiliki unsur tiga
dimensi yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.

Kelebihan dan Kelemahan Media Pop-Up Book Adapun
kelebihan dan kelemahan media Pop-Up Book akan dijabarkan
dibawah ini:

1. Kelebihan Pop-Up Book mampu menciptakan karakter dengan

ilustrasi yang menggunakan gaya tertentu, dengan ilustrasi
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dipadukan dengan warna yang jelas dan bersemangat untuk
memberikan pesan yang mudah dipahami dan dipahami pembaca.

Selain itu, Pop-Up Book menyediakan serangkaian fitur
yang dapat membantu siswa memenuhi standar belajar yang tingagi,
khususnya dalam pelajaran matematika. Setyawan dalam Saffi,
dkk.  Mengungkapkan kelebihan media Pop-Up Book
melibatkannya dalam kegiatan menggeser, membuka, dan melipat
bagian Pop Up Book karena memberikan pengalaman belajar
khusus pada siswa. Alhasil, dengan menggunakan media
pembalajaran yang dimaksud, materi yang telah disampaikan guru
kepada siswa akan lebih mudah dipahami. Pop Up Book juga
memiliki beberapa keunggulan, seperti:

a) Memberikan visualisasi cerita yang lebih hidup karena
dimensinya membuat menarik, gambar yang dapat
dipindahkan, bentuk yang fleksibel, dan teks yang ditulis
dengan cara yang dapat didengar;

b) Memberikan peringatan ketika teks hendak dibaca;

c) membangkitkan minat membaca; dan

d) Memperkuat pesan yang ingin disampaikan pembaca. Jadi
dapat diambil kesimpulan dari beberapa teori diatas bahwa
media Pop-Up Book memiliki kelebihan yaitu,
memudahkan siswa dalam memahami materi melalui

gambar yang ditampilkan, memancing perhatian peserta
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didik karena warna dan desainnya yang menarik,
menyajikan materi yang abstrak ke dalam bentuk visual,
materi yang disajikan lebih jelas, dan memperkuat materi
belajar yang akan disampaikan.

2. Kelemahan Pop-Up Book Selain memiliki kelebihan Pop-Up Book
juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu membutuhkan
keterampilan khusus dalam pembuatannya dan penyajian pesan
berupa unsur visual saja.

Dzuanda menyebutkan beberapa kekurangan media Pop Up
Book ialah, waktu pembuatannya yang cenderung lama, menuntut
ketelitian, dan biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan
dengan buku pada umumnya. Berdasarkan beberapa teori diatas,
dapat disimpulkan bahwa kelemahan media Pop-Up Book ialah,
membutuhkan kesabaran dan ketelitian ekstra dalam pembuatannya
sehingga membutuhkan waktu yang cenderung lama, hasil
pembuatan yang terbatas pada tulisan maupun gambar, resiko
kerusakan yang tinggi setelah pemakaian yang berulang, dan biaya
yang digunakan jauh lebih mahal dibandingkan dengan buku pada

umumnya.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah

diajarkan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada
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peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap
dan tingkat lakunya. Menurut Suprijono dalam Muhammad Thobroni
dan Arif Mustofa mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan.?
Benyamin S. Bloom mengklasifikasikan hasil belajar
menjadi tiga ranah, yakni:
a) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
b) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.
c) Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris,

yakni  gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,

22 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 45.
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kemampuan perspektural, keharmonisan atau ketepatan,

gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan

interpretatif.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya akibat dari belajar. Yang mana
perubahan perilaku dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris
yang dialami peserta didik akibat proses belajar dan digunakan
sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik
menguasai materi yang sudah diajarkan.

G. Kerangka Berfikir

Produk yang akan dikembangkan adalah media
pembelajaran Pop-Up Book yang akan digunakan untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik. Penggunaan media Pop-Up Book dipilih
karena salah satu penunjang semangat belajar peserta didik dan
menjadi tolok ukur apakah pembelajaran yang dilaksanakan dapat
berhasil dan sesuai dengan harapan. Meskipun demikian, media ini
memiliki manfaat untuk menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar. Pertimbangan inilah yang membuat
peneliti ingin menerapkan media pembelajaran Pop-Up Book dalam
kegiatan pembelajaran Matematika yang nantinya akan

membantu meningkatkan minat belajar peserta didik.
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Tetapi peneliti menemukan permasalahan bahwa pendidik belum
mengembangkan bahan ajar sendiri berupa media Pop-Up Book untuk
siswa, hanya buku paket yang disediakan oleh sekolah yang digunakan
dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dalam
pembelajaran. Siswa juga belum memahami tentang bangun ruang dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa butuh pembelajaran bangun ruang
yang kongkrit untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal diatas peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan bahan ajar berupa media Pop-Up Book pembelajaran
matematika materi bangun ruang. Kerangka berpikir dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:
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/ Permasalahan yang ditemukan \

=

Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2. Belum ada media pembelajaran matematika berbasis Pop-
Up Book materi bangun ruang

3. Pendidik sendiri belum mengembangkan media

pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book materi

bangun ruang.
< o

kabupaten Rejang Lebong

Pengembangan produk Pembelajaran matematika
berupa media Pop-Up Book materi bangun ruang melalui
! ! media Pop-Up Book di

[ Media sudah dikembangkan ]

Uz

Media pembelajaran matematika materi bangun ruang
berbasis Pop-Up Book

\

[ Uji Validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media ]

Media kriteria tidak layak Media dengan kriteria layak
diperbaiki sesuai dan siap digunkan setelah
komentar/saran melakukan revisi

Bagan 2.1

Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajran Matematika

Berbasis Pop-Up Book Materi Bangun Ruang
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F. Penelitian Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian
atau tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
memiliki kaitan dengan pengembangan media Pop-Up Book Pada
bagian ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang
mengembangkan media Pop-UP Book, berikut ini adalah beberapa
penelitian terdahulu yang menggunakan media Pop-Up Book:

Penelitian yang dilakukan oleh Naila Nur Anisa, yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Pop-Up Book Tema Cita-
Citaku Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kevalidan dan praktisan pengembangan media pembelajaran
tematik Pop-Up Book tema 6 cita-citaku kelas 4 sekolah dasar. Persamaan
dalam penelitian pengembangan ini adalah sama-sama mengembangkan
media pembelajaran berupa Pop-Up Book dan sama-sama menghasilkan
hasil belajar. Perbedaan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
penelitian ini mengembangakan media Pembelajaran Tematik, sedangkan
penulis Mengembangkan Media Pop-Up Book Pembelajaran Untuk
Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V.?

Penelitian yang dilakukan oleh Alifatul Hanifa, yang berjudul
“Pengembangan Media Pop-Up Book Materi Bencana Banjir Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas | MIN Sukosewu

Gandusari  Kabupaten Blitar”. Penelitian ini bertujuan untuk

2% Anisa, Naila Nur, (2018). Skripsi, pengembangan media pembelajaran tematik Pop-Up
Book tema cita-citaku kelas IV sekolah dasar. Fakultas ilmu pendidikan Universitas PGRI
Semarang
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mendeskripsikan spesifikasi produk yang dikembangkan dan menjelaskan
kemenarikan media Pop-UP Book serta menjelaskan perbedaan
pemahaman konsep siswa antara pembelajaran dengan menggunakan
media Pop-Up Book dengan pembelajaran yang tidak menggunakan
media pembelajaran. Persamaan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sama-sama mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book.
Perbedaan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah penelitian
menggunakan model Borg and Gall, materi yang dikembangakan adalah
bencana alam dan sepesifikasi produk menggunakan kertas A4, sedangkan
penulis Mengembangkan Media Pop-Up Book Pembelajaran Untuk
Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V dengan spesifikasi kertas
asturo dan kardus.**

Penelitian yang dilakukan oleh Eli Sri Mulanti, yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Pembelajaran
Matematika kelas 1I MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan
media pembelajaraan Pop-Up Book dalam pembelajaran Matematika kelas
I MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta dan cara
mengembangan media yang baik, menarik dan layak untuk Pembelajaran
Matematika kelas II MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

Persamaan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah penelitian ini

24 Hanifah, Alifatul. (2017). Skripsi. Pengembangan media Pop-Up Book Mteri bencana
banjir untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas | MIN Sukosewu Gandusari
Kabupaten Blitar. Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
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menggunakan model Borg and Gall dan materi yang digunakan adalah
bangun datar, sedangkan penulis Mengembangkan Media Pembelajaran
Pop-Up Book Untuk Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V.

Penelitian terdahulu tersebut dipakai oleh peneliti sebagai landasan
atau pijakan dalam penelitian yang dilakukan dengan fokus yang lebih
spesifik lagi dan untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah
diungkapkan dan sisi lain yang belum terungkap. Adapun tujuan dari
peneliti yaitu mengembangkan media untuk membuat anak menjadi aktif
dan mandiri dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut
maka dalam hal ini fokus penelitian yang dibahas mengenai
pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Pop-Up Book

Materi Bangun Ruang kelas V di SDN 52 Rejang Lebong.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pedekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian pengembangan
yaitu Resesrch and Devlopment. Menurut Sugiyono Resesrch and
Devlopment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.” Reserch and
Development berfungsi mengembangkan dan menvalidasi produk.
Mengembangkan produk berarti memperbarui/ membuat produk baru
(belum perna ada sebelumnya). Memvalidasi produk berarti produk itu
sudah ada, dan peneliti hanya menguji validasi atau efektifitas produk
tersebut.?®

Jadi dapat disimpulakan bahwa netode R&D ialah suatu metode
penelitian yang menghasilkan produk yang ingin dikembangkan. Produk
yang akan dikembangkan penulis ialah Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Pop-Up Book Materi Bangun Ruang pada jenjang SD/MI kelas
V. Penelitian ini menggunakan desain Research and Devlopment dengan
menggunakan model Borg and Gall.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009,h.297.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Reseaech and Devlopment),
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28.

37
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negri 52 Rejang Lebong,
Kecaatan Bermani Ulu Raya, Provinsi Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tahap persiapan hingga selesai
tahap pelaksanaan pada tanggal 16 Desember sampai dengan 16
Maret 2023.
C. Karakteristik Sasaran Penelitian
Karakteristik dari sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas
V SD Negri 52 Rejang Lebong masih sangat kurang menggunakan bahan
ajar dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dengan adanya media
pembelajaran Pop-up Book diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam proses belajar.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur penelitian
pengembangan yang mengacu pada Model Borg and Gall pendekatan
Research and Devlopment (R&D) meliputi sepuluh langkah.
Memproduksi produk dan menilai kelayakan produk yang dihasilkan

adalah tujuan utama dari metodelogi penelitian dan pengembangan ini.?’

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta,2016), h. 298.
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Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada

model Borg and Gall yang dikemukakan oleh sugiyono, model ini

meliputi:
Potensi ‘ —
dan » Pengumpulan Desain Validasi
masalah data produk desain
Revisi
Uji coba Revisi Uji coba ) eV|:<,|
pemakaian produk ' produk sl

Revisi Produksi
produk masal

Bagan 3.1 Langkah-langkah Metode (R&D)
Menurut Borg and Gall.?®

Dari sepuluh langkah tersebut peneliti hanya akan menggunakan

delapan tahap sebagai berikut:

Potensi dan ' Pengumpulan Desain Produk
data

masalah

Validasi
Produk

Uji coba Revisi
Produk

Revisi
produk

¥

[ Uji coba Pemakaian }

produk

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 27
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Penulis hanya membatasi sampai delapan tahap penelitian
dikarenakan keterbatasan waktu dan juga biaya peneliti hanya ingin
melihat produk layak atau tidak digunakan sebagai media pembelajaran
matematika di kelas, serta melihat respon kemenarikan dari peserta didik
jadi tidak sampai menyeberluaskan.

Berikut tahap-tahap penelitian yang peneliti laksanakan:

1. Potensi dan Masalah
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan media Pop-
Up Book, peneliti melakukan observasi guna mencari potensi dan
masalah di SD Negri 52 Rejang Lebong. Potensi dari sekolah tersebut
adalah motivasi belajar peserta didik yang cukup tinggi. Sedangkan
masalah yang ada adalah minimnya media pembelajaran yang menarik
dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Dengan adanya potensi dan
masalah tersebut, maka peneliti mengembangkan pop-up book sebagai
media pembelajaran untuk peserta didik dalam pembelajaran
matematika materi bangun ruang.
2. Pengumpulan Data
Menyiapkan materi Matematika pada materi bangun ruang dari
buku cetak serta sumber yang relevan yang sesuai dengan kurikulum
2013, merumuskan indikator yang akaan dicapai berdasarkan Kl dan

KD yang sesuia dengan materi yang digunakan dalam peneliti.
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3. Desain Produk
Setelah dilakukannya pengumpulan data pada tahap sebelumnya
maka langkah selanjutnya peneliti mulai membuat media pembelajaran
Pop-Up Book. Pada tahap ini peneliti mempelajari cara pembuatan dan
penggunaan Pop-Up Book, kemudian menyiapkan materi yang akan
dikembangkan pada media pembelajaran.

4. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk
yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran
rasional, tanpa uji coba lapangan. Validasi produk dapat dilakukan
dengan meminta beberapa orang pakar dalam bidangnya untuk menilai
desain produk yang kita buat.?®
a) validasi Ahli Materi

Validasi Ahli Materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi
materi yaitu pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan
kurikulum (standard isi) serta kesesuaian media Pop-Up Book. Uji
Ahli Materi ini dipilih oleh salah satu orang yang berkompeten
dalam bidang matematika materi bangun ruang yaitu dosen IAIN
Curup.
b) Validasi Ahli Bahasa
Validasi Ahli Bahasa harus mengamati unsur-unsur yang berkaitan

dengan bahasa yang digunkaan dalam media pembelajaran

2% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h.
273
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matematika berbasis Pop-Up Book untuk divalidasi. Validasi
dilakukan untuk menegtahui bahasa yang digunakan dalam media
Pop-Up Book telah sesuai dengan konvensi kebahasaan yang baik.
c¢) Validasi Ahli Media

Validasi Ahli Media bertujuan untuk mengetahui ketepatan dtandar
minimal yang diterapkan dalam penyusunan media pembelajaran
matenatika berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang untuk
mengetahui kemenarikan, kesesuaian serta keefektifan Pop-Up Book
dalam proses pembelajaran. Uji Ahli Media dilakukan oleh dosen

IAIN Curup yang berkompeten dalam bidang media.

Tabel 3.1
Data Ahli Validasi
No Nama Keahlian
1 Dini Palupi Putri, M.Pd Ahli matematika
2 Ummul Khair, M.Pd Ahli Bahasa
3 Dr. Hendra Harmi, M.Pd Ahli Media

5. Revisi Hasil Validasi Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui Ahli Materi, Ahli
Bahasa dan Ahli Media, Produk akan dapat kekurangan, sehingga
peneliti melakukan revisi terhadap desain media yang dikembangkan
berdasarkan masukan-masukan validator ahli untuk memperoleh produk
yang lebih baik lagi.
6. Uji Coba Produk
Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah
selanjutnya penelitian dan pengembangan adalah melakukan uji coba

produk. Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari produk
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yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada kelompok
terbatas.®® Uji coba dapat dilakukan dengan cara uji skla one to one dan
uji coba kelompok kecil.
a) One to One
Uji coba one to one dilakukan pada 3 siswa di SDN 52 Rejang
Lebong dan 2 Guru, pada uji coba ini masing-masing responden
diberikan angket untuk menilai suatu produk media.
b) Uji Kelompok Kecil
Uji coba skala kecil akan dilakukan pada 15 siswa di SDN 52 Rejang
Lebong, pada uji coba ini masing-masing responden diberikan
angket.

Setelah mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan
kepada pembimbing, maka peneliti akan melakukan uji coba
selanjutnya yaitu uji coba sekala luas. Uji coba merupakan uji coba
terakhir sebelum mendapatkan produk akhir.

7. Merevisi produk
Revisi pada tahap ini dilakukan, apabila dalam pemakaian
kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan. 3! Penilaian
dilakukan oleh validator media, bahasa dan materi, kemudian dilakukan
revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. Selain itu respon
guru mata pelajaran dan respon peserta didik menjadi pertimbangan

untuk melakukan revisi.

* 1bid
31 Sugiyono, op. cit., h. 426
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8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba pemakaian yaitu setelah melakukan ujicoba produk
berhasil maka selanjutnya yaitu tahap uji coba pemakaain yang

diterapkan dalm lingkup pendidikan kecil.

9. Revisi

Dari penelitian yang dilakukan, revisi dianggap selesai karena tidak

ada perubahan terhadap media yang dikembangkan.
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E. Langkah-langkah Pengembangan

Adapun langkah-langkah dari pengembangan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang di SDN 52

Rejang lebong yaitu sebagai berikut:

Potensi Masalah Mengumpulkan

1. Bahan ajar hanya buku cetak informasi
2. Siswa kurang aktif » T ;
3. Guru belum memiliki bahan i Iltiarature danShd
: . apangan
ajar racangan sendiri
4. Belum ada kemandirian siswa ‘
Desain Produk
Validasi Produk 1. Analisis kebutuhan media
iy . « 2. Analisis pembelajaran
%‘ xa:!gas! am! meglla_ 3. Menetapkan produk awal
I 4. Menentukan materi bangun
3. Validasi ahli bahasa
ruang
‘ 5. Menyusun produk
Revisi Produk
o ) ) Uji Coba Produk
Revisi produk diperoleh dari »
ahli media, ahli materi dan Uji coba satu-satu
ahli bahasa

¥

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba pada siswa kelas V
SD

Bagan 3.2 Skema Langkah-langkah Pengembangan
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F. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yag digunkaan dalam peneliti ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatatif, yaitu data yang disajikan dalam
bentuk kata verbal dan data kuantitatif yaitu data yang disajikan dalam
bentuk angka.*” Sementara sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data diperoleh, merupakan hasil pencatatan baik yang berupa
fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber data untuk tujuan penelitian dan sumber utama
ntuk memperoleh jawaban atas penelitian yang diajukan.** Sumber
data perimer dalam penelitian ini antara lain adalah ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa yang menguji kelayakan dari media, dan siswa
untuk menguji efektivitas media.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber dimana peneliti memperoleh
data secara tidak langsung.*® Data yang diperoleh dari data yang sudah
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti atau

sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang

* Neong Muhadjir, Meyodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996)

%3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 1V,
(Yogyakarta : PT. Rineka Cipta, 2006), h.129.

% Winario Suratman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1985).h.163.

% Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu
Agama Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.32
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diperoleh oleh data primer, atara lain berupa dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan masalah penelitian Buku, Skripsi, Juranl.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian apappun dan digunakan untuk memperoleh informasi atau
data yang diperlukan oleh peneliti. *® Observasi partisipassif yang
digunakan peneliti mengamati secara langsung dilapangan, tentang
proses pembelajaran di SDN 52 Rejang Lebong,
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan antara narasumber dan
pewawancara untuk memeberikan dan menerima informasi. Menurut
Moleong bahwa wawancara ialah suatu bentuk kegiatan komunikasi
dengan arti tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yang merupakan
narasumber dan pewawancara.’ Wawancara dilakukan dengan guru
yang mengajar kelas V. Kegiatan dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan media pembelajaran peserta didik serta karakteristik dalam
pembelajaran yang terjadi di kelas khususnya mata pelajaran

matematika.

% Ruhlan Ahmadi,Memahami Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Malang: UM Press,
2005),h.101.
%" 1bid, him 108
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3. Angket
Angket ialah teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.® Angket validasi produk pada media pembelajaran
pop-up book berbentuk daftar ceklist yaitu angket analisi kebutuhan
siswa, guru, angket respon,angket validasi materi, bahasa, dan media..
Dengan jawaban sebagai berikut, sangat baik (SB) diberikan skor 5,
Baik (B) diberikan skor 4, cukup Baik (CB) diberikan skor 3, kurang
baik (KB) diberikan skor 2, dan sangat kurang baik (SKB) diberikan
skor 1, serta ditanggapi dengan memberikan saran pada kolom yang
telah tersedia.
4. Dokumentasi
Menurut Suharsini Arikunto bahwa metode dokumentasi ialah
merupakan data yang menimpa hal-hal atau atau variable seperti surat
kabar,transkip buku, catatan, notulen rapat, agenda, majalah prasasti,
dan sebagainya. ¥ Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam
pengembangan media pembelajaran berupa pengambilan gambar atau
foto serta video pada saat wawancara pendidik yang mengajar di kelas

V dan saat proses ujicoba media.

38 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung;
Alfabeta,2016), hal.199

%9 Suharmin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bineka
Cipta, 1997),h.36
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H. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah peralatan atau alat yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data guna mempermudah pekerjaannya dan
menghasilkan hasil yang lebih baik, lebih akurat, sistematis, dan
komprehensif yang lebih mudah ditangani. Untuk menyempurnakan
instrument yang diperoleh, penelitian ini menggunakan metodelogi
penelitian berbasis alat atau instrument.*® Instrument penelitian mencakup:
1) Observasi, 2) Wawancara, dan 3) Angket.
1. Observasi
Observasi dilakukan pada siswa dan guru sebagai subjekk penelitian
untuk mengetahui keterlakasanaan pembelajaran dalam menggunakan

modul pembelajaran Matematika berbasis Pop-Up Book.

Tabel 3.2
Sumber Data Observasi
No Objek Observasi Lokasi | Informasi yang diperoleh

1 | GuruKelasVV SDN 52 | KelasV | Proses pembelajaran
Rejang Lebong sebelum menggunakan
2 | Siswal/i KelasV SDN | KelasV | media Pop-Up Book
52 Rejang Lebong

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru di SDN 52 Rejang Lebong,
dan Siswa/i kelas V SDN 52 Rejang Lebong untuk mendapatkan

analisis kebutuhan pengembangan media Pop-Up Book. Dengan

“0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010),h.203.
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memberikan sebuah angket analisis kebutuhan kepada guru dan siswa/i

SDN 52 Rejang Lebong.

Tabel 3.3
Sumber Data Wawancara Analisis Kebutuhan (Guru)
No Nama Instansi
1 Puspo Rahayu, S.Pd SDN 52 Rejang Lebong
2 | Sitra Demi Meirani, S.Pd SDN 52 Rejang Lebong
2 Mardatila, S.Pd SDN 144 Rejang Lebong
Tabel 3.4
Sumber Data Wawancara Analisis Kebutuhan (Siswa)
No Nama Instansi
1 | Eka Ayu Putri Utami SDN 52 Rejang Lebong
2 Devi Rahmaziah SDN 52 Rejang Lebong
3 Arga Dewa Saputra SDN 52 Rejang Lebong

3. Angket
Angket atau kuesioner adalah alat penelitian yang meminta
responden serangkaian pertanyaan dan pernyataan terbuka untuk
mengumpulkan data dan informasi. ** Pada penelitian ini angket
digunakan dalam menganalisis kebutuhan, angket respon, dan angket
validasi terhadap media pembelajaran matematika berbasis Pop-Up
Book materi bangun ruang, agar media pembelajran dekembangkan

sesuai kebutuhan guru dan siswa.

*1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Pradigma Baru. (Bandung:PT
Remaja Roosdakarya. 2014), h. 228.
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a. Angket Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa
Angket analisis kebutuhan guru dan siswa dianalisis
menggunakan rumus presentase untuk dapat memberikan makna
dan pengambilan keputusann terhadap tingkat kevalidan kebutuhan
nmedia Pop-Up Book. Maka digunakan konversi skla tingkat
pencapaian.
b. Angket Validasi Ahli
Angket validasi untuk ahli dikembangkan peneliti dengan
menggunakan angket analisis kebutuhan berupa sebuah pertanyaan
atau pernyataan. Adapun angket yang dibutuhkan untuk validasi
media Pop-Up Book ini mencakup: 1) angket validator ahli materi,
2) angket validator ahli bahasa, dan 3) angket validator ahli media.
4. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar yaitu suatu teknik pengukuran yang terdapat
didalamnya berbagai pertanyaan, pernyataan dan serangkaian tugas
yang harus dikerjakan dan dijawab oleh responden untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran Matematika
menggunakan media Pop-Up Book dalam materi bangun ruang.

Instrument yang digunakan peneliti yaitu pre test and post test.**

“2bid., h.226
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Berikut ini rentang predikat KKM dalam penilaian selama

proses pembelajaran di SDN 52 Rejang Lebong.

Tabel 3.5
Rentang Predikat KKM Satuan Pendidikan SDN 52 Rejangg
Lebong
KKM Panjang Rentang Predikat
Satuan Interval
Pendidikan D C B A
(Perlu (Cukup) | (Baik) | (Sangat
Dibimbing) Baik)
65 7.55 <65 66-75 76-86 | 87-100

Hasil presentase perolehan dari siswa diukur tingkat

keberhasilan berdasarkan kreteria berikut:

_Skor postest—skor pretest

N - Gain = skor ideal—skor pretest
Nilai Kriteria
<10 Tidak Efektif
40- 55 Kurang Efektif
56- 65 Cukup Efektif
s Efektif

Sumber: Hake,R.R.1999
Teknik Analisis Data
1. Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa
Teknik analisis kebutuhan guru dan siswa menggunakan data
kuantitatif yang dikonversikan kedalam data kualitatif. Skala kebutuhan
terhadap produk yaitu 5 kreteria yaiutu; 1) Sangat Butuh, 2) Butuh, 3)
Cukup Butuh, 4) Kurang Butuh, 5) Sangat Tidak Butuh. Dengan

menggunakan rumus presentase sebagai berikut:



Presentase Kelayakan =

Rata—rata keseluruhan aspek

Skala tertinggi penilaian

x 100
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Tabel 3.6

Kriteria Analisis Kebutuhan
No Tingkat Pencapaian (Skor) Interpretasi
1 81%-100% Sangat Butuh
2 61%-80% Butuh
3 41%-60% Cukup Butuh
4 21%-40% Kuranng Butuh
5 0%-20% Sangat Tidak Butuh

2. Analisis Data Angket

Validasi Analisis data instrumen validasi

untuk melihat

kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan skala

likert. Penskoran pada analisis data instrumen validasi dapat dilihat

pada tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7 Aturan Pemberian Skor

NO Validator Media Skor
1 Sangat Baik (SB) 5
2 Baik (B) 4
3. Cukup Baik (CB) 3
4 Kurang Baik (KB) 2
5 Sangat Kurang Baik (SKB) 1

Untuk menganalisis data angket validasi, menggunakan rumus

sebagai berikut:

Skor
Skor max

x 100
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Keterangan: xi = Jumlah nilai respon per aspek
Skor = Jumlah skor per aspek
Skor max = Skor maksimal per aspek

Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang
dikembangkan perhitungan nilai rata-rata akhir semua aspek, rumus

untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut:

xi
X==
n
Keterangan:
X = Rata-rata akhir
Xi = Jumlah nilai responden semua aspek
n = Jumlah responden

Selanjutnya skor akhir yang diperoleh diinterpretasikan dalam

kriteria tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8

Kriteria Interpretasi Hasil Validasi.”®

Kreteria Range Presentase
0%<V <20% Sangat Kurang Baik
200 <V <40% Kurang Baik
40%< V < 60% Cukup Baik
60% <V < 80% Baik
80%< V < 100% Sangat Baik

3 grj Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur an
Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika ‘Al-BiRuNi’
(2015), h. 159.
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3. Analisis Data Respon Peserta Didik
Angket Respon Peserta Didik Analisis data instrumen respon
peserta didik untuk melihat kemenarikan media pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan skala Guttman yang dinyatakan dalam
bentuk pernyataan. Hasil penelitian respon peserta didik, dapat
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persentase
dari tiap komponen hasil angket.

Kriteria penilaian respon peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.9
Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik.*
Skor Kriteria
1 YA
0 TIDAK

Hasil respon peserta didik dianalisis dengan persentase setiap
indikator dan keseluruhan menggunakan rumus berikut:

Nilai Respon Peserta Didik = —J2waban "ya’ 100%
ilai Respon Peserta Didik = Sekor Maksimun per aspek g ’

* Naziyah Nashirotun and Sri Rohayati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada
Materi Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa Di Kelas Xi Perbankan Smk Assa’Adah Bungah
Gresik”, Jurnal Pendidikan Akuntansi UNS (2015), h. 6.
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Hasil analisis persentase akhir yang diperoleh dari penelitian

diinterpretasikan dalam kriteria seperti pada tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10
Kriteria interpretasi respon peserta didik

Kreteria Range Presentase
0%<V <20% Sangat Kurang Baik
20% <V <40% Kurang Baik
40%< V < 60% Cukup Baik
60% <V <80% Baik
80%< V < 100% Sangat Baik

Tabel kriteria di atas digunakan sebagai acuan melihat rata skor
penilaian dari ahli media, ahli materi, dan respon peserta didik terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan. Jika menunjukkan persentase
< 61% maka akan dilakukan revisi sesuai dengan hasil yang didapat.
Jika persentase menunjukkan > 61% maka media Pop-Up Book
mendapat respon positif. Dengan demikian, produk yang dikembangkan

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam

mendukung proses belajar peserta didik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAASAN

A. Hasil Pengembangan
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 52 Rejang Lebong yang
terletak di desa Babakan Baru Kecamatan Bermani Ulu Raya, Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Dengan data awal menunjukan media
yang digunakan dapat dikatakan masih kurang bervariasi dan belum
menerapkan media pembelajaran dalam proses penyampaian materi
bangun ruang di dalam kelas. Hasil penelitian dan pengembangan Pop-Up
Book dengan materi bangun ruang sebagai media pembelajaran pada mata
pelajaran matematika. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan
prosedur pengemabangan berdasarkan langkah-langkah menurut Brog and
Gall yang dimodifikasi oleh Sugiono, dari 10 langkah pengembangan
peneliti melakukan penelitian dan pengambangan hanya sampai tahap
ketujuh.
Dari hasil setiap prosedur penelitian dan pengembangan yang
dilakukan sebagai berikut:
1) Hasil Studi Pendahuluan
Dalam penelitian dan pengambangan ini yaitu media Pop-Up
Book yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam materi bangun
ruang kelas V di SD Negri 52 Rejang Lebong. Masalah dalam
penelitian dan pengembangan yang peneliti temukan pada saat

melakukan pra penelitian yaitu dapat dikatakan bahwa adanya media

57
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dalam proses pembelajaran dikelas. Hasil pada observasi dapat dilihat
belum adanya media pembelajaran yang dapat menarik perhatian bagi
peseta didik sehingga kurang antusiasnya minat peserta didik didalam
proses pembelajaran.

Hasil dari observasi yang peneliti lakukan maka peneliti
mengembangkan media Pop-Up Book yang digunkan sebagai media
pembelajaran bagi peserta didik agar didalam pembelajaran dapat lebih
bervariasi serta dapat menarik perhatian serta antusias peserta didik
dalam menerima materi pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik.

Berdasarkan hasil observasi diatas maka dapat disimpulkan
secara garis besar bahwa guru dan siswa masih menggunakan bahan
ajar buku yang lama untuk materi bangun ruang dan tidak
menggunakan media pembelajaran yang kongkrit sehingga peserta
didik tidak bisa berimajinasi kedalam kehidupan sehari-hari tentang
pembelajaran matematika materi bangun ruang. Dan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu metode ceramah, Tanya
jawab, demonstrasi melalui papan tulis dan pemberian tugas.

Sikap siswa saat proses pembelajaran yaitu kurang aktif dan
kurang mandiri dalam menerima dan mencatat kembali penjelasan yang
guru sampaikan. Selama pembelajaran berlangsung siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru dan beberapa siswa tidak mencatat
atau kurang bertanya terhadap materi yang disampaikan sehingga siswa

dalam proses pembelajaran mengalami kesulitan dan kurang mandiri
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karena siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran berlangsung.
Berikut ini keadaan siswa sebelum menggunakan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan 3 cara yaitu observasi,
wawancara dan angket, peneliti juga melakukan wawancara kepada
guru dan siswa yaitu kurikulum, bahan ajar, dan strategi atau metode

yang digunakan. Hasil wawancara dapat dilihat pada table 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Wawancara Analisis Kebtuhan (Guru)
No | Informan Informasi Yang Diberikan
1 PR 1) | Kurikulum yang digunakan masih Kurikulum

2013

2) | Umur siswa yang diajarkan yaitu 10-11 tahun

3) | Selama mengajarkan  Matematika  masih
menggunakan metode ceramah, demonstrasi
papan tulis, dan siswa dalam proses pembelajran
masih kurang aktif

4) | Motivasi/minat terhadap pembelajaran
Matematika yaitu semangat dan banyak ingin
mengetahui tentang materi bangun ruang hanya
sebagaaian siswa.

5) | Hasil belajar Matematika siswa yaitu berada
dalam nilai rata-rata

6) | Hanya sebagaian siswa yang memahami
penggunaan Matematika materi bangun ruang
dalam kehidupan sehari-hari

7) | Bahan ajar yang digunkan dalam proses belajar
masih menggunakan buku cetak yang sudah
disediakan oleh sekolah.

8) | Tidak menggunakan media saat proses
pembelajaran

9) | Hanya sedikit yang memahami materi bangun
ruang

10) | Tidak menggunakan media Pop-Up Book

11) | Sangat setuju jika dikembangkan media
pembelajaran Pop-Up Book untuk membuat
anak bias menerapkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

2 SDM 1) | Kurikulum yang digunakan masih kerikulum
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2013

2)

Umur siswa yang diajarkan yati 10-11 tahun

3)

Selama  proses  kegiatan pembelajaran
Matematika masih  menggunakan  metode
ceramah, demonstrasi papan tulis, dan
pemberian  tugas, siswa dalam  proses
pembelajaran masih kurang aktif dan kurang
minat belajar Matematika.

4)

Motivasi/minat siswa terhadap pembelajaran
Matematika yaitu hanya beberapa yang
semangat dalam belajar Matematika

5)

Nilai siswa masih berada di rata-rata

6)

Kurang memahami pengunaan matematika

7)

Bahan ajar yang digunakan dalam mengajar
yaitu buku cetak matematika

8)

Tidak menggunakan media Pop-up Book tetapi
hanya buku cetak matematika yang disediakan
oleh sekolah

9)

Guru tidak memahami tentang media Pop-Up
Book

10)

Tidak menggunkan media pembelajaran berbasis
Pop-Up Book dalam proses pembelajaran

11)

Setuju jika media Pop-Up Book dikembangkan
supaya peserta didik mudah meemahami materi
serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari

1)

Kurikulum yang digunakan masih kurikulum
2013

2)

Umur siswa yang diajarkan masih 10-11 tahun

3)

Dalam proses pembelajaran Matematika Guru
menggunakan metode ceramah, demonstrasi
papan tulis, dan siswa dalam peroses
pembelajaran masih kurang aktif. Siswa tidak
memahami penggunaan media  dalam
pembelajran

4)

Motivasi/minat siswa terhadap pembelajaran
matematika hanya beberapa yang semangat
dalam belajar matematika

5)

Nilai matematika masih dalam rata-rata

Siswa tidak memahami penggunaan media Pop-
Up Book hanya beberapa yang memahami
penggunaan media dalam proses pembelajaran

7)

Bahan ajar yang digunakan dalam mengajar
yaitu buku cetak matematika

8)

Tidak menggunakan media dalam proses
pembelajaran matematika
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9) | Hanya sedikit yang memahami materi
matematika bangun ruang

10) | Tidak menggunakan bahan ajar media saat
proses pembelajaran, yang bapak ibu gunakan
berbasis Pop-Up Book

11) | Setuju jika media pembelajaran matematika
dikembangkan pada kegiatan proses belajar
mengajar

Berdasarkan tabel 4.1 hasil wawancara analisis kebutuhan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar guru masih menggunakan
buku cetak yang disediakan oleh sekolah, guru belum pernah
mengembangkan bahan ajar sendiri yang berupa media dan pemahaman
guru mengenai media Pop-Up Book belum sepenuhnya memahami.
Dalam penggunaan media pembelajaran belum seluruh memahami
pengnaan nya, dan dalam proses pembelajaran matematika guru
menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, dan demonstrasi
melalui papan tulis. Bahan ajar yang telah disediakan oleh pihak

sekolah yaitu buku cetak siswa yang disediakan oleh sekolah.

Tabel 4.2
Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan (Siswa)
No | Informan Informasi Yang Diberikan
1 | Amad 1) | Menyukai pembelajaran matematika
priya 2) | Tidak mengetahuai kegunaan
keysa 3) | Tidak bosan ketika belajar matematika

4) | Senang belajar menggunakan media

5) | Senang belajar di luar ruangan

6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggnakan uku cetak yang disediakan sekolah

7) | Bapak/ibu menggunakan media hanya sesekali

8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan

9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif

10) | Tidak menggunakan bahan ajar media
pembelajaran berbasis Pop-Up Book

11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
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Arga 1) | Menyukai pembelajaran matematika
Dewa 2) | Tidak mengetahui penggnaan media
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggnakan uku cetak yang disediakan sekolah
7) | Bapak/ibu menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media
pembelajaran berbasis Pop-Up Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
Dava 1) | Tidak menyukai pembelajaran matematika
Okta 2) | Tidak mengetahui penggunaan media
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | Bapak/ibu menggunakan media pembelajaran
hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
Devi 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
Ramazia | 2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Tidak Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | Bapak/ibu menggunakan media pembelajaran
hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media

pembelajran berbasis Pop-Up Book
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Dite Ayu | 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
Eka Ayu | 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Tidak Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Menggunakan bahan ajar media Pop-Up Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
Fito Okta | 1) | Tidak menyukai pembelajaran matematika
karena
2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media

pembelajran berbasis Pop-Up Book
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8 Flora 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
Oktavio | 2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
9 Hesty 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
Armaliza | 2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
10 | Lidiya 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku vyang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up

Book

11)

Setuju apabila dikembangkan media
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pembelajran berbasis Pop-Up Book

11 M. 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
Zaikal 2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
12 | Manda | 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
Putri 2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Tidak bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar di luar ruangan
6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajar diluar ruangan
9) | Bapak/ibu tidak mengajar metode aktif
10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book
11) | Setuju apabila dikembangkan media
pembelajran berbasis Pop-Up Book
13 Rebi 1) | menyukai pembelajaran matematika karena
2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari
3) | Merasa bosan ketika belajar matematika
4) | Senang belajar menggunakan media
5) | Senang belajar diluar ruangan
6) | Buku vyang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak
7) | menggunakan media hanya sesekali
8) | Bapak/ibu mengajak belajara di luar ruangan
9) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up

Book

10)

Setuju apabila dikembangkan media Pop-Up
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Book dalam proses pembelajaran matematika
materi bangun ruang

11) | Setuju apabila dikembangkan media Pop-Up
Book dalam proses pembelajaran matematika
materi bangun ruang

14 | RisaDea | 1) | Kurang menyukai pembelajaran matematika
karena susah

2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari

3) | Merasa bosan ketika belajar matematika

4) | Senang belajar menggunakan media

5) | Senang belajar diluar ruangan

6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak

7) | menggunakan media hanya sesekali

8) | Bapak/ibu mengajak belajara di luar ruangan

9) | Bapak/ibu tidak mengajarkan metode aktif

10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book

11) | Setuju apabila dikembangkan media Pop-Up
Book dalam proses pembelajaran matematika
materi bangun ruang

15 | Sakha 1) | Kurang menyukai pembelajaran matematika
karena susah

2) | Tidak mengetahui kegunaan media matematika
dalam kehidupan sehari-hari

3) | Merasa bosan ketika belajar matematika

4) | Senang belajar menggunakan media

5) | Senang belajar diluar ruangan

6) | Buku yang digunakan saat belajar masih
menggunkan buku cetak yang disediakan oleh
sekolah

7) | Bapak/ibu menggunakan media pembelajaran
hanya sesekali

8) | Bapak/ibu tidak mengajak belajara di luar
ruangan

9) | Bapak/ibu tidak mengajarkan metode aktif

10) | Tidak menggunakan bahan ajar media Pop-Up
Book

11) | Setuju apabila dikembangkan media Pop-Up

Book dalam proses pembelajaran matematika
materi bangun ruang
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Berdasarkan table 4.2 analisis kebutuhan siswa diatas dapat
disimpulkan bahwa siswa membtuhkan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book karena selama proses pembelajaran
siswa tidak memahami penggunaan matematika materi bangun ruang
dalam kehidupan sehari-hari, serta dalam pembelajran berlangsung
sumber belajar siswa hanya berasal dari buku cetak yang disediakan
oleh sekolah, bebrapa siswa kurang menyukai pelajaran matematika
karena dianggap membosankan, dan siswa juga belum memahami
tentang media Pop-Up Book

Selain observasi dan wawancara peneliti juga menyebarkan
angket untuk memperkuat analisis kebutuhan terhadap media Pop-Up
Book juga melakukan angket, angket disebarkan kepada guru dan
siswa. Angket dianalisis menggunkan rumus presentase kelayakan.
Hasil yang diperoleh dari siswa yaitu sebesar 92% dengan katagori
sangat dibutuhkan dan dari guru yaitu sebesar 98% dengan katagori
sangat dibutuhkan. Rata-rata presentase analisis kebutuhan dapat dilihat

melalaui grafik 4.1 sebagai berikut:
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presentase
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| [ presentase 98,60% 92%

Grafik 4.1

Diagram Presentase Analisis Kebutuhan

Dari hasil Diagram Presentase Analisis Kebutuhan menggunkan
rumus presentase kelayakan. Hasil yang diperoleh dari siswa yaitu
sebesar 92% dengan katagori sangat dibutuhkan dan dari guru yaitu
sebesar 98% dengan katagori sangat dibutuhkan. Untuk melihat lembar
angket bisa dilhat dilampiran.

Peneliti melakukan penelitian yaitu pada semester Il tahun 2023
saat proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar buku cetak,
demostrasi papan tulis serta metode ceramah, dan di sekolah tersebut
belum terdapatnya media pembelajaran yang berbasis Pop-Up Book
sehingga siswa membutuhkan tambahan media pembelajaraan.

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan angket pada
analisis ~ kebutuhan  (studi  pendahuluan)  dipakai  peneliti

mengembangkan desain konsep media pembelajaran berbasis Pop-Up



69

Book yang akan dirancang sehingga media yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan guru dan siswa.
2) Desain Produk
Tahap ini dilakukan setelah langkah potensi dan masalah serta
mengumpulkan informasi lalu mendesain awal dari produk. Beberapa
tahapan serta langkah penyusunan media pembelajaran Pop-Up Book
diantaranya proses awal pembuatan alur cerita yang akan
dikembangkan pada Pop-Up Book, desain awal produk pengembangan
media Pop-Up Book yang peneliti kembangkan sebagai tabel 4.3
sebagai berikut:

Tabel 4.3
Tampilan Desain Media

Indikator Tampilan Media

Cover
Desain cover media
pembelajaran Pop-Up Book
dibuat dengan menggunakan
kertas karton dan dilengkapi
warna yang dominan
berwarna merah serta
gambar matematika sesuai
dengan materi bangun ruang
yang diambil dari google atau
aplikasi cover terlihat lebih
menarik




Indikator daftar isi
Terdapat KD, Indikator, Tujuan
Pembelajaran danPanduan
Penggunaan Media
Pembelajaran Pop-Up Book

Materi
Muatan materi dalam media
pembelajaran Pop-Up Book
mencakup materi bangun
ruang vyaitu kubus, balok,
prisma segitiga, limas
segiempat, kerucut dan
tabung. Pada setiap masing-
masing bangun ruang terdapat
sifat-sifat, jaring-jaring dan
contoh-contoh bangun ruang
dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga, terdapat
gamesjaring-jaring pada
masing-masing bangun ruang

70
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3) Hasil Validasi Media
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran Pop-Up Book yang telah dikembangkan

penulis melakukan tahap validasi oleh beberapa validator dengan
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kriteria yang telah ditentukan. Berikut validasi penelitian media pop-up
book yang dilakukan penulis:
a. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan dengan dosen IAIN Curup
yang memiliki kompetensi dalam bidang media pembelajaran.
Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar angket
penilaian media dan data validasi ahli media dapat dilihat pada

table 4.2 berikut:

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Media
Aspek Skor Persentase (%) keterangan
Kualitas Media 95% Sangat Baik
Tampilan Media 75% Baik
Desain Isi Media 88,6% Sangat Baik
Jumlah 258,6%
Rata-rata 86,2% Sangat Baik
xi
X =—
n
X=22% x 100

X = 86,2% (Sangat Baik)
Keterangan:
86,2 = Rata-rata akhir
258,6 = Jumlah nilai responden semua aspek

3 = Jumlah responden aspek
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Hasil yang diperoleh dari kedua validasi ahli media, dapat
dilihat bahwa persentase skor kemenarikan pada setiap aspek yaitu
aspek kulitas media pop-up book didaptkan persentase skor 85%,
aspek tampilan media kulaitas media dengan persentase skor 75%,
dan aspek desain isi media dengan persentase skor 88,6%.
Sehingga diperoleh rata-rata persentase akhir dari perhitungan
seluruh aspek sebesar 86,2%. Dengan demikian, media
pembelajaran pop-up book yang dikembangkan menurut ahli media
dikatakan sangat layak di ujicobakan.

Hasil validasi media dari masing-masing aspek penilaian

disajikan dalam bentuk grafik 4.2

90% -
85%
80% - M Kualitas Media
75% -
70% - E Tampilan
65% - —4u— : Media
ee-)\'b e&'b e&'b DDesa'in Isi
Qg_)@ 7}(\@ \é\@ Media
& & S
SSEPEN &

Grafik 4.2 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media
Berdsarkan penilaian Ahli Media terhadap media Pop-Up

Book materi Bangun Ruang Kelas V, penulis mendapatkan kritik
dan saran yaitu:
1. Ukuran font terlalu kecil

2. Berikan video penjelasan terhadap materi bangun ruang
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b. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan dengan dosen IAIN Curup,
Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar angket
penilaian materi dan data validasi ahli materi dapat dilihat pada

table 4.6 berikut:

Tabel 4.5
Hasil validasi ahli materi
Aspek Skor Persentase (%) keterangan
Kualitas isi 86,6% Sangat Baik
keterlaksanaan 93,3% Sangat Baik
Tampilan visual 90% Sangat Baik
Jumlah 269,9%

Rata-rata 89,9% Sangat Baik

xi

X=—

n

X="22 x 100

X =89,9% (Sangat Baik)

Keterangan:
89,9 = Rata-rata akhir
269,9 = Jumlah nilai responden semua aspek
3 = Jumlah responden aspek

Hasil yang diperoleh dari ketiga validasi ahli materi, dapt
dilihat bahwa persentase skor kemenarikan pasda setiap aspek yaitu
aspek kualitas isi pop-up book didaptkan persentase 86,6%, aspek

keterlaksanaan dengan persentase 93,3%, dan aspek tampilan
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visual dengan persentase 90%. Sehingga diperoleh rata-rata
persentase nilai akhir dari perhitungan seluruh aspek sebesar
89,9%. Dengan demikian, media pembelajaran pop-up book yang
dikembangkan menurut ahli materi dikatakan layak dan sangat
baik.

Hasil validasi materi dari masing-masing aspek penilaian

disajikan dalam bentuk grafik 4.3 berikut:

94,00%
92,00%
90,00%
88,00%
86,00% - B Kualitas Isi
84,00% AEI

82,00% - - . : ‘ M Keterlaksanaan

> 0 Tampilan Visual

Grafik 4.3 Validasi Ahli Materi
Berdasarkan penilaian Ahli Materi terhadap media Pop-Up
Book materi Bangun Ruang Kelas V, penulis mendapatkan kritik
dan saran yaitu:
1. Tambahkan KD dan SK, Gambar Pendukung disesuaikan
dengan materi.
c. Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan dengan dosen IAIN Curup
yang memiliki kompetensi dalam bidang bahasa, yaitu Ummul

Khair, M. Pd Validasi ahli bahasa dilakukan dengan mengisi
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lembar angket penilaian bahasa dan data validasi ahli bahasa
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Validasi Ahli Bahasa

Aspek Presentase Keterangan
Lugas 80% Sangat Baik
Komunikatif 100% Sangat Baik
Diagnosis dan Interaktif 80% Sangat Baik
Kesesuaian dengan 80% Sangat Baik
perkembangan peserta didik
Kesesuaian  dengan  kaidah 70% Baik
bahasa Indonesia
Jumlah 410% Sangat Baik
Rata-rata 82%
xi
X —_
n
X=222 x 100

X = 82% (Sangat Baik)

Keterangan:
82 = Rata-rata akhir
410 = Jumlah nilai responden semua aspek
5 = Jumlah responden aspek

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli bahasa, dapat dilihat
bahwa persentase skor kelayakan pada setiap aspek yaitu aspek
lugas didapatkan persentase skor 80%, aspek komunikatif dengan
persentase skor 100%, aspek diagnosis dan interaktif dengan
persentase skor 80%, aspek kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik dengan persentase skor 80%, aspek kesesuaian

dengan kaidah bahasa Indonesia dengan persentase skor 70%.
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Sehingga diperoleh rata-rata persentase akhir dari perhitungan
seluruh aspek sebesar 82%. Dengan demikian, media
pembelajaran Pop-Up Book yang dikembangkan menurut ahli
bahasa dikatakan sangat baik. Hasil validasi bahasa dari masing-

masing aspek penilaian disajikan dalam bentuk grafik 4.5 berikut:

120
M Lugas
100
2 80
©
= 60 - B Komunikatif
g
& 40 -
20 Diagnosis dan Interaktif
0 A
'bc’ \f\\ ’& @Q Q,Q".
S §{g> Q}’S& bé\% bé\% B Kesesuaian dengan
O<°° Q\& L perkembangan peserta
R R R didik
o‘;\(o & &
&S A3 A3 m Kesesuaian dengan
o perkembangan peserta

Grafik 4.4 Validasi Ahli Bahasa
Setelah mendapatkan hasil penilaian dari ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa maka akan diperoleh grafik perbandingan
penilaian presentase pernyataan. Berikut ini grafik perbandingan

dapat dilihat pada diagram berikut:



Presentase Kelayakan
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@ Presentase validasi

Grafik 4.5 Hasil Penilaian Validator
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4) Revisi desain
Hasil dari revisi media pop-up book yang dilakukan peneliti,
berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli media, ahli materi dan
respon tenaga pendidik yang mengajar di kelas V SDN 52 Rejang

Lebong. Rincian hasil revisi disajikan pada tabel 4.7

Tabel 4.7
Revisi Desain
Validator Saran Tampilan media Tampilan media
validator sebelum revisi setelah revisi

Ahli Tambah KD
Materi | dan SK
dalam media

Ahli Ukuran huruf
Media | perlu di
perbesar agar
lebih jelas
dan berikan
video
penjelasan
terhadap
materi
bangun
ruanga agar
lebih
menarik




81

Ahli ukuran font
Bahasa | diperbesar
dan perbesar
gambar
pendukung

Respon | Cover diberi
Pndidik | pelindung
atau sampul
plastik

5) Hasil Uji Coba Produk
a. One ToOne
1) Guru

Uji coba one to one selain mendapatkan validasi dari
dosen ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, peneliti juga
mendapatkan praktis dari guru kelas V dan validasi layout dari
3 orang siswa di kelas V terhadap media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang.
Pengisian angket validasi dilakukan pada 24 januari 2023.

Guru menvalidasi yaitu aspek kelayakan isi penyajian,
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kebahasaan/keterbacaan. Hasil validasi ahli materi dari guru

yaitu sebagai berikut:

Presentase

 92,00%

©

& 91,50%

]

~

v 91,00%

8 90,50%

3

§ Puspo Rahayu

o Mesi Andesta

Puspo Rahayu Mesi Andesta
| B Presentase 91,96% 91,00%

Grafik 4.6

Hasil Penilaian Praktisi Validasi Ahli Materi (Guru)

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli materi ileh
guru di atas terhadap Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Pop-Up Book Materi Bangun Ruang
pada Kelas V SDN 52 Rejang Lebong, maka diperoleh hasil
dengan presentase sebesar 91,96% dan 91,00% termasuk
dalam katagori “Sangat Layak”

2) Siswa

Adapun pengisian angket validasi layout oleh siswa
dilakukan pada tanggal 24 januari 2023. Siswa memvalidasi
mengenai aspek layout atau desain tampilan. Hasil validasi

yaitu sebagai berikut:
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Grafik 4.7

Hasil Penilaian Validasi Layout (Siswa)

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli materi ileh

guru di atas terhadap Pengembangan Media Pembelajaran

Matematika Berbasis Pop-Up Book Materi Bangun Ruang

pada Kelas V SDN 52 Rejang Lebong, maka diperoleh hasil

dengan presentase sebesar 95,50% termasuk dalam katagori

“Sangat Layak”

b. Kelompok Kecil

Uji coba dilakukan terbatas yaitu dengan cara memberikan

media Pembelajaran Matematika Berbasis Po-Up Book Materi

Bangun Ruang Kelas V SDN 52 Rejang Lebong tersebut dengan 15

peserta kelas V untuk dipelajari. Pelaksanaan uji coba dilaksanakan

di kelas untuk mengetahui kepraktisan, kelayakan, keefektifan,

kelebihan, serta kekurangan dari media pembelajaran Matematika
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berbasis Pop-Up Book yang telah dikembangkan peneliti. Adapun
sintaks media pembelajaran Matematika berbasis Pop-Up Book
materi bangun ruang.

Bagan 4.1
Sintaks Matematika Berbasis Pop-Up Book

Kegiatan 1. Memberikan media
awal :> pembelajaran matematika
Pop-Up Book materi bangun
ruang

2. Mengenalkan media kepada
siswa

1. Pembelajaran
Inti |:> 2. Mengamati Bangun Ruang
3. Menjawab pertanyaan seputar

materi bangun ruang

PreTest

Akhir |:> PosTest

Pada uji kelompok ini hasil pengembangan media
pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book media dapat
dikatakan “Layak” hasil dari beberapa pakar ahli dan “Efektif”
dari hasil pre-test dan post-test peserta didik. Adapun untuk
melihat hasil belajar siswa dalam menggunakan media dan
sebelum menggunakan media yaitu melalui pemberian soal kepada

siswa.



1. Hasil pre-test
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peserta didik sebelum menggunakan media pembelajaran

matematika berbasis Pop-Up Book dapat dilihat dari table 4.8

sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pre-test
PRETEST
NO | NAMA NILAI KET
1 | Ahmad Priya Keysa 40 Perlu Bimbingan
2 | Arga Dewa Saputra 45 Perlu Bimbingan
3 | Dava Okto Karira 32 Perlu Bimbingan
4 | Devi Rahmaziah 48 Perlu Bimbingan
5 | Dite Ayu Putri Laura 48 Perlu Bimbingan
6 | Eka Ayu Putri Utami 64 perlu Bimbingan
7 | Fito Okta Fiando 64 Perlu Bimbingan
8 | Flora Oktaviola 52 Perlu Bimbingan
9 | Hesty Armaliza 52 Perlu Bimbingan
10 | Lidiya Hariyani 45 Perlu Bimbingan
11 | M. Zaikal Al Fano 48 Perlu Bimbingan
12 | Manda Putri 60 Perlu Bimbingan
13 | Rebi Agustin Rahmadhan 52 Perlu Bimbingan
14 | Risa Dheayu Lestari 56 Perlu Bimbingan
15 | Sakha Afzaal Affathin 40 Perlu Bimbingan
Jumlah 746
Rata-rata 49,73333

didapatkan hasil nilai terendah dan nilai tertinggi pada nilai pre-

Data pretest diatas diperoleh dari

test sebagai berikut:

pendidik maka
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Tabel 4.9
Nilai Hasil belajar
No Keterangan Pre-test
1 Nilai Terendah 32
2 Nilai Tertinggi 64
Rata-rata 49,73

Dari tabel 4.9 didapatkan nilai Pre-test dengan nilai
terendah yaitu sebesar 32 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 64
dengan rata-rata nilai 49,73. Adapun peserta didik yang belum

mencapai nilai KKM sebanyak 15 orang peserta didik.

Hasil post-test
Peserta didik sesudah menggunakan media pembelajaran
matematika berbasis Pop-Up Book dapat dilihat dari table 4.10

sebagai berikut:



Tabel 4.10
Hasil Post-test
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PRETEST

NO | NAMA NILAI KET

1 | Ahmad Priya Keysa 84 Baik

2 | Arga Dewa Saputra 80 Baik

3 | Dava Okto Karira 68 Cukup

4 | Devi Rahmaziah 88 Sangat Baik
5 | Dite Ayu Putri Laura 80 Baik

6 | Eka Ayu Putri Utami 92 Sangt Baik
7 | Fito Okta Fiando 76 Baik

8 | Flora Oktaviola 88 Sangat Baik
9 | Hesty Armaliza 84 Baik

10 | Lidiya Hariyani 80 Baik

11 | M. Zaikal Al Fano 92 Sangat Baik
12 | Manda Putri 92 Sangat Baik
13 | Rebi Agustin Rahmadhan 84 Baik

14 | Risa Dheayu Lestari 80 Baik

15 | Sakha Afzaal Affathin 76 Baik

Jumlah 1244
Rata-rata 82,93333
Ket

Berdasarkan nilai pada tabel 4.10 maka didapatkan hasil

nilai terendah dan nilai tertinggi pada nilai pre-test sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Nilai Hasil belajar
No Keterangan Pre-test
1 Nilai Terendah 68
2 Nilai Tertinggi 92
Rata-rata 82,93
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Dari tabel 4.11 didapatkan nilai Post-test dengan nilai

terendah yaitu sebesar 68 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 92

dengan rata-rata nilai 82,93. Adapun peserta didik yang

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 15

orang peserta didik.

keberhasilan berdasarkan rumus N-Gain berikut:

Hasil presentase perolehan dari siswa diukur tingkat

_Skor postest—skor pretest

N - Gain = skor ideal—skor pretest
Tabel 4.12 Hasil Uji Efektifitas
POSTEST SKOR
- IDEAL - N-gain | N-gain Score
PRETEST | PRETEST

NO | NAMA 100 Score %
1 | Ahmad Priya Keysa 44 60 0,733333 | 73,33333333
2 Arga Dewa Saputra 35 55 0,636364 | 63,63636364
3 Dava Okto Karira 36 68 0,529412 | 52,94117647
4 | Devi Rahmaziah 40 52 0,769231 | 76,92307692
5 Dite Ayu Putri Laura 32 52 0,615385 | 61,53846154
6 | Eka Ayu Putri Utami 28 36 0,777778 | 77,77777778
7 | Fito Okta Fiando 12 36 0,333333 | 33,33333333
8 | Flora Oktaviola 36 48 0,75 75
9 | Hesty Armaliza 32 48 0,666667 | 66,66666667
10 | Lidiya Hariyani 35 55 0,636364 | 63,63636364
11 | M. Zaikal Al Fano 44 52 0,846154 | 84,61538462
12 | Manda Putri 32 40 0,8 80

Rebi Agustin
13 | Rahmadhan 32 48 0,666667 | 66,66666667
14 | Risa Dheayu Lestari 24 44 0,545455 | 54,54545455
15 | Sakha Afzaal Affathin 36 60 0,6 60
Jumlah 698 634
Rata-rata 0,660409 | 66,04093728
Ket Sedang Efektif
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Berdasarkan hasil uji efektifitas Pre-Test dan Post-Test
Rata-rata penilaian hasil belajar siswa/i dalam menggunakan
media melalui soal pre-test dan post-test yaitu dapat dilihat

melalui grafik 4.8 sebagai berikut:

Pretest dan Postest

100
0
Pretest Postest
M Rata-Rata 49,73 82,93
Grafik 4.8

Rata-Rata Pretest dan Postest

Berdasarkan hasil N-Gain score maka diperoleh skor sebesar
66,04 dengan kategori “Efektif” dalam siswa memahami penggunaan

media melalui pemberian soal Pre-test dan Post-test

c. Respon
1) Respon Guru

penilaian respon tenaga pendidik dilakukan oleh
pendidik yang mengajar kelas V SDN 52 Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Lebong Kecamatan

Bermani Ulu Raya, yaitu Ibu Puspo Rahayu, S.Pd kelas V.
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penilaian dilakukan dengan mengisi lembar angket respon

tenaga pendidik dengan hasil pada table 4.13 berikut.

Tabel 4.13
Hasil Respon Tenaga Pendidik
Aspek Skor Persentase Keterangan
(%)
Kualitas Media 95% Sangat Baik
Tampilan Media 95% Sangat Baik
Desain Isi 97,1% Sangat Baik
Media
Jumlah 287,1% Sangat Baik
Rata-rata 95,7%
xi
X==
n
X=222 x 100

X =95,7% (Sangat Baik)

Keterangan:

95,7 = Rata-rata akhir

287,1 = Jumlah nilai responden semua aspek
3 = Jumlah responden aspek

Hasil yang diperoleh dari ketiga validasi ahli media,
dapat dilihat bahwa persentase skor kemenarika pada setiap
aspek yaitu aspek kalias media pop-up book didapatkan
presentase skor 95%, aspek tapilan media dengan persentase

skor 95%. Dan aspek desain isi tampilan media dengan
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persentase skor 97,1%. Sehingga diperoleh rata-rata persentase
akhir dari perhitungan seluruh aspek sebesar 95,7%. Dengan
demikian, media pembelajran pop-up book yang dikembangkan
menurut tenaga pendidik dikatakan layak dan sangat baik.
1) Respon Siswa

Keefektifan media diimplementasikan melalui umpan
balik siswa terhadap media yang sudah selesai pada tahap revisi.
Tanggapan diterima di 52 SDN Rejang Lebong dan 144 SDN
Rejang Lebong di Kecamatan Bermani Ulu Raya, Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Berikut adalah hasil respon
siswa dari media buku pop-up:
a. Respon peserta didik sekolah 1

Jawaban siswa Bidang | diberikan di SDN 52 Rejang
Lebong (Sekolah 1), Rebi Agustin (X1), Arga Dewa Saputra
(X2), M Zaikal (X3), Eka Ayu Putri (X4), Devi total 6 nama
yang ikut. Data dari Rahmaliza (X5), Risa Dheayu (X6), dan

respon siswa pada Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14
Respon Siswa Jawaban 1

Aspek Skor Persen (%) | Keterangan

Iklan 100% Sangat Baik
Penyampaian Materi 100% Sangat Baik
Manfaat 100% Sangat Baik
Secara keseluruhan 300% Sangat Baik

Rata-rata 100%
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Dapat dilihat hasil respon peserta didik yang peneliti
lakukan disekolah 1, yaitu pada aspek penilaian tampilan
mendapatkan skor persentase sebesar 100%, aspek penyajian
materi mendapatkan skor persentase sebesar 100%, dan aspek
manfaat mendapatkan skor persentase sebesar 100%. Sehingga
didapatkan jumlah seluruh aspek sebesar 100% dan rata-rata
dari keselurhan aspek sebesar 100% dengan katagori media
sangat baik.

b. Respon Peserta Didik sekolah Il

Misi selanjutnya dilaksanakan di SDN 144 Rejang
Lebong Provinsi Bengkulu (Sekolah II) dengan jumlah siswa 5
orang. Yakni, Aini Dui Aziza (X1), M. Azzam Anha (X2),
Arifah Fadillah. Data dari S (X3), Sayida Aisya (X4), M. Qifran

Pratama (X5), dan tanggapan siswa pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Respon Siswa Jawaban 1I

Aspek Skor Persen (%) | Keterangan
Iklan 100% Sangat Baik
Penyampaian Materi 100% Sangat Baik
Manfaat 100% Sangat Baik
Secara keseluruhan 300% Sangat Baik

Rata-rata 100%

Respon siswa menunjukkan bahwa peneliti mencapai
Sekolah 11 dengan skor 100% pada aspek penilaian tampilan skor

100% pada aspek penyajian materi, dan sisi manfaat menerima
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skor persentase 100%. Oleh karena itu, jumlah total keseluruhan
sama dengan 300%, dan rata-rata pernyataan adalah 100% dalam

kategori "media sangat baik".

Hasil survey tingkat kinerja guru pada media pembelajaran
matematika berdasarkan buku pop-up bahan ajar geometri.,
presentase rata-rata sebesar 95,7% dengan kreteria “sangant baik”
dan tingkat capaian responden dari peserta didik sekolah 1 yaitu
memperoleh rata-rata presentase sebesar 100% dan sekolah I
memperoleh presentase sebesar 100% dengan kreteria “sangat

baik™.

Respon terhadap media

100,00%
3
3
S 95,00%
(%]
g
S
90,00%
Guru Siswa Siswa
sekol sekol
ah1 ah 2
mR h
espon ter adap 95,70% 100% 100%
media
Grafik 4.9

Respon Guru dan Siswa
Berdasarkan konversi kualitatif ke kuatitatif hasil respon
guru dan peserta didik yaitu sangat baik dan layak untuk digunakan

siswa dalam proses pembelajaran matematika materi bangun ruang
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kelas V SD. Pada tahap ini peneliti melihat respon peserta didik
dalam penggunaan media pembelajaran, siswa dapat melakukan
atau mengaplikasikan materi bangun ruang kedalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga siswa dapat aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran
B. Pembahasan
1. Proses Pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book di SDN
52 Rejang Lebong
Berdasarkan penelitian penulis di SDN 52 Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu dan SDN 144 Rejang Lebong, selanjutnya tidak
ada perbedaan penggunaan media pembelajaran di kedua sekolah
tersebut, serta buku dan bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran masih mudah diakses. Selama proses pembelajaran,
siswa diketahui kurang menunjukkan semangat dan pemahaman yang
kurang ketika mempelajari matematika khususnya materi geometri.
Hal ini karena materi ini perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
secara realistis atau konkrit. Mengingat masalah ini, mungkin sulit
bagi siswa untuk memahami materi yang diberikan.
Keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran
ditandai dengan hasil belajar siswa yang baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran antara lain kinerja/kualitas pendidik,

sarana dan prasarana yang mendukung lembaga pembelajaran,
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pimpinan sekolah, peserta didik, kurikulum dan materi, alat bantu atau
media pembelajaran, peran orang tua, masyarakat, dan sebagainya.*

Kami konfirmasikan bahwa siswa SDN 52 Rejang Lebong dan
SDN 144 Rejang Lebong mungkin sangat tertarik untuk melaksanakan
proses pembelajarannya dengan menggunakan media pembelajaran.
Seharusnya menjadi tugas pendidik atau sekolah untuk memudahkan
siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang dirancang
khusus untuk mereka. Namun penelitian yang dilakukan penulis di
dua sekolah menunjukkan bahwa media pembelajaran masih sangat
sederhana yaitu hanya menggunakan benda-benda yang ada di
lingkungan sekolah.

Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau
media fisik yang berisi bahan ajar yang dapat merangsang belajar
siswa. Media memiliki kemampuan untuk  memperjelas,
mempromosikan, dan melibatkan materi yang disampaikan kepada
siswa oleh pendidik, memotivasi mereka untuk belajar dan
mengefektifkan proses pembelajaran. Karena penggunaan media pop-
up book mendorong siswa untuk menerima pembelajaran tanpa
mempertimbangkan faktor efektivitas dan efisiensi. Media merupakan
salah satu media yang berhubungan dengan siswa sekolah dasar. Dan
setelah dilakukan observasi dan penelitian, penulis mengembangkan

media pembelajaran pop-up book. Media buku pop-up memiliki

* Nirva Diana SOCIO-RELIGA, Fakultat Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung (2010).
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kemampuan untuk menyempurnakan pesan yang disampaikan melalui
informasi sehingga materi lebih mudah diingat jika menggunakan
buku pop-up.

2. Pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Pop-Up
Book materi bangun ruang di SDN 52 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil analisis dari observasi, angket dan
wawancara yang dikembangkan pada tahap identifikasi kebutuhan
maka peneliti mendesain konsep media pembelajran matematika
berbasis Bahan buku pop up untuk materi bangun ruang sesuai
kebutuhan guru dan siswa. Desain dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Model terdiri dari
delapan fase: potensi masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, dan uji
coba penggunaan.

Langkah awal dalam membuat media pembelajaran pop-up
book, Setelah menentukan analisis kebutuhan guru dan siswa, peneliti
memutuskan ide, menganalisis bahan yang akan digunakan, dan
menentukan penempatan untuk membuat buku yang menarik. Oleh
karena itu, produk berupa media pembelajaran diharapkan dapat
digunakan oleh pendidik dalam melakukan proses pembelajaran dan
membantu siswa lebih memahami konsep pembelajaran.

Setelah mendesain sebuah produk yang dibuat maka tahap

selanjutnya yaitu memvalidasi produk/media kepada para ahli yaitu
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ahli media, ahli materi dan ahli bahasa untuk mengetahui kevalidan
media, dari beberapa para ahli memberikan peniliain yaitu ahli media
memperoleh sekor 86,2% dengan kreteria “Sangat Baik”, ahli materi
memperoleh sekor 89,9% dengan kreteria “Sangat Baik” dan ahli
bahasa memperoleh sekor 82% dengan kreteria “Sangat Baik”. Serta
memperoleh kritik dan Saran dari para ahli. Produk harus direvisi
setelah saran dan kritik dari para ahli.

Tahap selanjutnya media mulai diuji cobakan untuk
mengetahui kelayakan, kepraktisan, kevalidan dan efektifan, dengan
uji coba one to one guru dan siswa, berdasarkan hasil penelitian ahli
materi guru maka perolehan sekor presentase sebesar 91,96%, dan
91,00% dengan kreteria “Sangat Layak” dan siswa diperoleh hasil
presentase rata-rata sebesar 95,50%, termasuk dalam kategori “Sangat
Layak”.

Perbedaan hasil belajar siswa dengan pembelajaran matematika
berbasis pop-up book dapat dilihat dari hasil belajar pretest dan
posttest rata-rata siswa sebelum menggunakan media sebesr 49,73%
dan setelah menerapkam media hasil post-test peserta didik
memperoleh 82,93% dengan kreteria “Efektif”’, sehingga media
pembelajaran matematika berbasis Pop-Up Book dapat dikatakan
“sangat layak” untuk digunakan saat proses pembelajaran kelas V SD.

Serta memperoleh respon baik dari guru dan siswa terhadap

media Pop-Up Book yang telah kembangkan peneliti, rata-rata respon
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terhadap media dari guru memperoleh sekor sebesar 95,70% dan
respon peserta didik dari 2 sekolah memperoleh sekor sebesar 100%,
sehingga memperoleh kreteria “Sangat Baik” dari respon guru dan
siswa.

Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam proses
penelitian di SD N 52 Rejang Lebong dan SD N 144 Rejang Lebong
yaitu membantu orang tua untuk terus memantau perkembangan
anaknya, hampir semua tampaknya tidak berlaku bagi orang tua.
Namun, beberapa siswa tidak pergi ke sekolah tanpa alasan. Oleh
karena itu, menjadi kendala bagi penulis untuk melakukan penelitian.

Faktor pendukung selanjutnya adalah kesabaran guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, serta motivasi dan perhatiannya
kepada siswanya. Dalam mengembangkan media pembelajaran buku
pop-up materi bangun ruang kelas V, penulis menggunakan metode
penelitian dan pengembangan model Borg and Gaul dan membatasi
pada tujuh langkah penelitian: kemungkinan dan masalah.
pengumpulan data, desain produk, verifikasi desain, pengujian produk,
dan validasi produk. Keterbatasan langkah penelitian ini adalah produk
yang dikembangkan mampu mencapai hasil yang baik.

Berdasarkan pembahasan diatas terhadap media development
pop-up book media mulai awal hingga akhir dari yang peneliti
kembangkan dari awal observasi, perecanaan pembuatan media dari

hasil analisis kebutuhan, validasi media, revisi media, uji coba media
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serta respon terhadap media. Dari beberapa tahapan pengembangan
tersebut peneliti memperoleh penilaian dengan kreteria “Sangat
Layak” dan “Efektif” tehadap media pembelajaran matematika
berbasis Pop-Up Book materi bangun ruang kelas V SD.
Kelayakan media pembelajaran matematika berbasis Pop-Up
Book materi bangun ruang menurut pakar/ahli

Keberhasilan pengembangan media pembelajaran buku pop-up
book ini konsisten dengan evaluasi umpan balik verifikator dari
verifikator: ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.

Menurut Van den Akker dan Nieveen (dalam Rochmad, 2012:
14) perlu diperhatikan standar kualitas dalam penelitian dan
pengembangan. Uji kualitas kelayakan produk dengan memenuhi
kriteria relevansi, kepraktisan dan keampuhan. Kualitas produk
dianggap layak jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Kevalidan
Media pembelajaran berupa multimedia interaktif yang

telah dibuat harus divalidasi oleh para ahli. Penilaian para ahli

berdasarkan lembar penilaian 35 multimedia interaktif dengan

pendekatan saintifik berbasis problem based learning pada

materi aritmetika sosial.

b) Kepraktisan
Media pembelajaran berupa multimedia interaktif dikatakan

praktis jika memenuhi indikator berikut.
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1. Hasil penilaian siswa menunjukkan bahwa multimedia

interaktif berada pada kriteria baik.
2. Hasil penilaian guru menunjukkan bahwa multimedia

interaktif berada pada kriteria baik.

c) Keefektifan

Media pembelajaran yang digunakan efektif jika tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
dibandingkan dengan suatu Kkriteria tertentu. Ketercapaian
kompetensi atau ketuntasan belajar ini diartikan sebagai
pencapaian standar penguasaan minimal yang ditetapkan untuk
setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan maupun
secara kelompok. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila hasil
belajar siswa pada suatu standar kompetensi tertentu telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Dalam penelitian ini, seorang siswa
dikatakan tuntas belajar secara individu jika nilai tes siswa >
65, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika
80% atau lebih siswanya tuntas belajar secara individu (Yuni
Yamasari, 2010:3)

Setelah dilakukan validasi media, maka selanjutnya
dilakukan analisis kevalidan media dari data hasil evaluasi

media oleh dosen ahli dan guru matematika
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Itu juga dapat ditampilkan menggunakan ukuran skala Likert
dengan skor 1 hingga 5 dan rentang persentase yang dapat disesuaikan
untuk kesesuaian dan daya tarik. Setelah selesai tahap validasi, produk
media diujicobakan di lapangan SDN 52 Rejang Lebong Provinsi
Bengkulu dengan cara melihat reaksi pendidik terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Itu dilakukan dengan pelajaran
individu, guru dan siswa, tes awal dan akhir dalam kelompok Kkecil,

dan tanggapan dari guru dan siswa.

Hasil perancangan media pembelajaran matematika bangun
ruang ini dirancang untuk mempresentasikan “Buku Pop-Up Materi
Bangun ruang Kelas V SDN 52 Rejang Lebong. Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Bahan Pop-Up Book”. Kemudian
dilakukan uji validasi dan kelayakan dengan ahli media, ahli materi,
ahli bahasa, dan magang dengan guru dan siswa. Validasi Surahman
dan Surjono dilakukan untuk menguji kelayakan produk yang akan
dikembangkan berdasarkan evaluasi beberapa validator.*®

Berdasarkan hasil dari ahli media diperoleh skor 86,2% dengan
katagori “sangat layak/baik”, ahli materi memeperoleh skor 89,9%
dengan katagori “Sangat layak/baik”, dan ahli bahasa memperoleh

skor 82% dengan katagori “sangat layak/baik”.

*® Surahman Ence, Surjono Herman Dwi, Mengembangkan Adaptive Mobile Learning
Mata Pelajaran Biologi SMA Untuk Mendukung Proses Blended Learning. (Jurnal Inovatif
Teknologi Pendidikan), Vol.4 No.1.2017, pp.26-3.
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4. Respon Terhadap Media Pembelajaran Matematika Berbasis Pop-
Up Book Materi Bangun Ruang Kelas V SDN 52 Rejang Lebong

Setelah memvalidasi media, peneliti melakukan percobaan
media kelompok kecil (sub-penilaian) dengan 15 siswa. Berdasarkan
hasil tes diperoleh skor valid sebesar 66,05% yang merupakan media
sangat baik. Respon siswa dapat diukur dengan menggunakan skala
Guttman dengan skor 1 untuk ya dan 0 untuk tidak. Dalam survei yang
dilakukan oleh total 6 siswa di SD N 52 Rejang Lebong Provinsi
Bengkulu, jawaban mereka sangat baik dan rata-rata pernyataan “ya”
memberikan skor sempurna 100% pada skor persentase. Setelah
dianalisis, hal ini mungkin terjadi karena skala Guttman tidak dibatasi
dan dibatasi hanya untuk pernyataan ya atau tidak, jadi dengan rata-
rata pernyataan ya dan skor 1, kami menghitung Hasilnya
menunjukkan persentase 100%. diterima.

Media pembelajaran ini dapat digunakan tidak hanya oleh
pendidik sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, tetapi juga
oleh siswa untuk belajar sendiri. Media pembelajaran pop-up book
dirancang mudah dibawa kemana-mana, sehingga siswa yang memiliki
keterbatasan ~ waktu  dalam  proses  pembelajaran  dapat
memanfaatkannya untuk belajar mandiri di rumah.

Produk akhir pengembangan yang dibuat dalam penelitian ini

adalah media pembelajaran pop-up book materi bangun ruang. Ini
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memberi Anda manfaat buku pop-up book sebagai media
pembelajaran yaitu:

1. Media pop-up book berisi kegiatan sehari-hari untuk membantu
siswa memahami materi dengan mudah.

2. Kertas yang digunakan adalah kertas Asturo, jadi tidak perlu
khawatir rusak

3. Ukuran buku pop-up book 2lcm x 33cm, mudah dibawa
kemana saja.

4. Materi tata ruang memiliki kegiatan untuk mengenal bentuk-
bentuk ruang yang nyata dan mendorong pembelajaran aktif
oleh siswa.

Manfaat yang membantu penulis mengembangkan media buku
pop-up menjadi produk penelitian unggulan. Selain kelebihannya,
media juga memiliki kelemahan sebagai berikut:

1. Media ini merupakan hasil karya sendiri, sehingga
membutuhkan waktu untuk menyelesaikannya.

2. Proses pembuatannya memakan banyak biaya.

3. Sulit dilipat untuk membuat ruang terlihat tiga dimensi.

4. Prosesnya sangat rumit, mulai dari mengumpulkan bahan
hingga melampirkan model 3D.

Penulis berharap pro dan kontra terhadap produk media buku
pop up book ini tidak mempengaruhi atau mempengaruhi fungsi

produk sebagai media pembelajaran. lIzinkan produk media pop up



104

book ini digunakan sebagai sarana alternatif bagi siswa SDN 52
Rejang Lebong untuk mengikuti pembelajaran dan membantu pendidik

dalam menyampaikan materi yang disampaikan.

Produk akhir media pembelajaran matematika berbasis materi
pop-up book Kelas V SDN 52 Rejang Lebong telah diuji oleh ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa, serta telah diuji pada pre-test dan
post-test, sehingga media pembelajaran matematika berbasis pop-up

book dapat dikatakan layak, praktis serta efektif.



BAB V
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan

Peneliti dan pengembang ini melakukan penelitian dan
pengembangan dengan judul “pengembangan bahan ajar pengembangan
media pembelajaran matematika tipe pop-up book” yang akan
dikomersialkan dalam bentuk media pembelajaran matematika yang dapat
digunakan sebagai sumber bahan ajar matematika. Peneliti memulai tahap
analisis kebutuhan siswa-guru, divalidasi oleh ahli media, ahli materi, ahli
bahasa, guru, siswa, dan percobaan media. Kesimpulan dari penelitian dan
pengembangan ini adalah:

1. Media pembelajaran pop-up book berukuran panjang 22 cm dan lebar
33 cm, dengan desain menggunakan kertas Asturo untuk desain cover
dan background materi. Atur bahan-bahan, lipat dan bentuk menjadi
bentuk 3 (tiga dimensi), dan rekatkan setiap halaman untuk
merangkainya menjadi buku yang menarik.

2. Hasil analisis kebutuhan guru memperoleh sekor sebesar 98,60%
dalam kategori “sanagt butuh” dan siswa 92% dalam kategori “sangat
butuh” sedangkan kelayakan terhadap media pembelajaran Pop-Up
Book berdasarkan penilaian ahli media memperoleh persentase rata-
rata sebesar 86,2% dan dikategorikan “sangat baik”, penilaian ahli

materi memperoleh skor persentase rata-rata sebesar 89,9% dan
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dikategorikan ‘“sangat baik”, penilaian ahli bahasa memperoleh skor
persentase rata-rata sebesar 82% dikategorikan “sangat baik”.

3. Respon guru terhadap media pembelajaran Matematika Berbasis Pop-
Up Book dengan memperoleh persentase rata-rata sebesar 95,7%
dikategorikan “sangat baik™ dan siswa sekolah I 100% dan sekolah II
100% dengan katagori “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran pop-up book diterima dengan baik oleh siswa dan
pendidik.

4. Tingkat keberhasilan pemahaman siswa terhadap media diperoleh skor
sebesar 66,04% berada dalam kategori “efektif”.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki

beberapa saran untuk perbaikan kedepannya sebagai berikut:

1. Sebaiknya pendidik menggunakan media pembelajaran pop-up book
sebagai sarana penyediaan bahan ruang konstruk bagi pendidik dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.

2. Mendorong peneliti lain untuk mengembangkan media pembelajaran
yang lebih menarik untuk membantu siswa dalam proses belajarnya

dan membantu mereka memproduksi produknya secara masal.
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masukan dalam pemanfaatan Media Pembelajaran Pop-up book

yang seharusnya.
. Aspek Penilaian
Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian 1A R B o)
Aspek Kelayakan Bahasa
Lugas 1. Ketepatan struktur \/
kalimat
\ 2. Keefektifan kalimat Vi
r 3. Kebakuan istilah \/
komunikatif 4. Pemahaman terhadap

pesan atau informasi

Diagnosis dan 5. Kemampuan
interaktif memotivasi peserta \/

didik

6. Kemampuan

mendorong berpikir \/
keritis
Kesesuaian 7. Kesesuaian dnegan
dengan perkembangan \/
perkembangan intelektual peserta
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